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ABSTRAK

MUTMAINNAH P. Dampak Kredit BRI Unit Leppangang terhadap Produktivitas
Pertanian (Analisis Ekonomi Islam). (Dibimbing oleh Ibu Damirah sebagai
pembimbing utama dan Bapak Abdul Hamid sebagai pembimbing pendamping).

Penelitian ini untuk mengetahui produktivitas pertanian terhadap kredit BRI
Unit Leppangang Desa Mattiro Ade dan untuk mengetahui dampak produktivitas
pertanian terhadap perkembangan kredit BRI Unit Leppangang Desa Mattiro Ade
serta untuk mengetahui tinjauan‘ekonomi islam terhadap produktivitas pertanian.

Jenis penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam_penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah Observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1)Produktivitas pertanian di Desa
MattirolAde, Apabila di lihat dari”kontribusi Desa Mattiro Ade dengan luas lahan
sawah 764 (Ha) memiliki kontribusi “di bandingkan daerah lainnya seperti Teppo,
Maccirina, Padaloang, Maimpung, Sipatuo dan Benteng padaratarata produksi
pertanian tanaman pangan terbesar di Kecamatan Patampanua pada tahun 2015
adalah Padi sawah yaitu sebesar 8.114 Kg/Ha, kemudian di susul jagung sebesar
7.270 Kg/Ha Sedangkan kacang kedelal hanya sebesar 4.015 dan kacang hijau 5.000
Ko/Ha | 2)Perkembangan Kredit BRI Unit Leppanang Desa Maittiro Ade ha ini
dengan | adanya dampak positif dan negatif bagi pihak bank selaku pihak yang
memberikan tambahan modal kerja. Dampak positifnya dalam artian ketika masa
pengembalian dan negatifnya™dalan artian® nasabah yang belum membayar.
3)Tinjauan ekonomi islam tentang. produktivitas pertanianterlepas dari sifat, dan
cerdas, kreatif untuk menemukan peluang-peluang yang baik dalam usahanya dan
menopang kesuksesan dalam .berusaha tani.Sifat ini merupakan panduan antara
amanah dan fathanah yang sering di terjemahkan dalam nilai-nila bisnis islam dan
mangjemen dengan bertanggung pjawab, gtransparan, tepat ~waktu, memiliki
mangjemen bervisi, mana emen [dan ‘pemimpin. yang cerdas, sadar produk dan jasa,
serta belgjar berkelanjutan.

Kata Kunci: Dampak, Kredit BRI, Produktivitas, Pertanian.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian merupakan salah satu pencipta surplus hingga saat ini.
Pertanian masih menjadi kontributor pendapatan nasional indonesia. Peran pemasok
sebagai bahan pangan, serat bahan baku yang masih sangat dominan. Tak dapat di
pungkiri telah, sedang dan akan terus menjadi sektor perekonomian yang merupakan
basis sistem nafkah sebagian besar masyarakat indonesia sebagaimana di sebutkan
dalam pasal 33 UUD 1945. Sepanjang sejarah indonesia, bisnis pertanian (agribisnis)
telah terbukti mampu memberikan kesempatan kerja. Di puncak krisis ekonomi akhir
periodejtahun 1990an sektor pertanianlah safety valve yang telah berjasa menampung
jutaan pengangguran tenaga kerja akibat reduksi besar-besaran pekerjaindustri.

Belaar dari pengalaman krisis moneter pada tahun 1998 telah menyadarkan
semua pihak bahwa sektor pertanian memliki dampak positif dan peran strategis serta
andil yang sangat besar sebagai mesin penggerak, peredam gejolak dan penyangga
pereekonomian nasiona Indonesia yang terkenal sebagai negara agraris, di mana
mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian atau bercacok tanam. Sektor
ini mempunyal_peranan strategis dalam pembangunan ekonomi_nasional hal ini bisa
di lihat dari peranannya yang memiliki kontribusi untuk pembentukan Produk

Domestik Bruto (PDB) sebesar 14,45% pada tahun 2012%. Namun, salah satu kendala

'Rini Dwiastuti, Metode Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, (Malang: UB Press, 2017), h.

’Neil Muna, Faktor-faktor yang Mempengauhi Pemibiay aan Sektor Pertanian, Kehutanan
dan Sarana Pertanian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), (2013). http://digilib.uin-
suka.ac.id/8542/1/bab%6201 %2c%20v%2c%20daf tar%20pustak. pdf (diakses 29 October 2019).



utama dalam pemberdayaan ekonomi rakyat termasuk untuk sektor pertanian adalah
ketersedian modal. Dengan kata lain, kekurangan pembiayaan (Modal) dapat
mengakibatkan terhambatnya ruang gerak aktivitas usaha tani. Modal merupakan
salah satu factor produksi dalam pertanian disamping tanah, tenaga kerja dan
manajemen.

Pembicaraan mengenal modal dalam pertanian tidak lepas dari pembicaraan
masalah kredit dalam pertanian yang merupakan salah satu alat untuk membantu
penciptaan modal. Hadirnya lemabaga keuangan perbankan yang menjadi salah satu
instrumen yang penting dalam kehidupan suatu negara yang pada umumnya adanya
bank disuatu hegara berperan untuk meningkatkan kesejahteraan dan preekonomian
suatu negara Lembaga keuangan seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang
memberikan kredit dalam bentuk penambahan modal kerja, 'sangat menopang
pereekonomian dan pengembangan produktivitas pada sektor pertanian terutama
untuk petani skala kecil. Penyaluran kredit dan pentingnya kredit bagi usaha tani
didasarkan pada kenyataan -bahwa._ fungsi kredit dapat mengaktifkan dan
meningkatkan manfaat ekonomi yang ada.?

BRI adalah saah satu“bank terbesar milik pemerintah yang didirikan sgjak
tahun 1895. Likuidas BRI terpelihara dengan baik, sehingga BRI memperbanyak
jenis produk yang di tawarkan agar mampu bersaing bank-bank lainnya. Jaringan
kantor yang luas sampa ke pelosok  unit” kecamatan membuat BRI sangat dekat
dengan masyrakat menengah ke bawah. Sehingga untuk meningkatkan jaringannya
ke pelosok daerah BRI mengel uarkan beberapa produk untuk menunjang hal tersebut
seperti kredit usaha dan kredit program. Kredit usaha terbagi atas dua jenis kredit

% smail, Manajemen Perbankan, (Surabaya: Kencana, 2013), h. 97.



yaitu kredit menengah dan kredit ritel komersial sedang kredit program terbagi atas
kredit kendaraan bermotor (KKB), kredit pemilikan rumah (KPR), kredit ketahan
pangan dan energi (KKP-E), kredit program kemitraan bina lingkungan (Kredit
PKBL), dan kredit usaha rakyat (KUR), kredit inilah yang banyak di gunakan oleh
para petani di desa-desa khususnya petani padi di desa Mattiro Ade.

Menurut Buganul Avifin, ada beberapa persodan penting ddam pembiayaan
pertanian. Pertama, .minimnya informasi dan buruknya komunikas antara
sektor pertanian dan lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan. Para
pelaku bisnis sektor pertanian umumnya kurang aktif untuk menyampaikan
peluang bisnis dan prospektif usaha pertanian kepada pelaku usaha di sektor lain,
terutama kepada lembaga pembiayaan. Akibatnya, sektor pertanian menjadi
kurang [atraktif bagi lembaga pembiayaan, terutama sektor perbankan. Kedua,
sektor perbankan tidak memiliki pemahaman yang lengkap ' tentang prospek
sektor pertanian. Mereka hanya mengetahui dari perseps atau literatur ekonomi
pembangunan kadaluwarsa, bahwa.pertanian itu sebagai suatu sektor usaha
sangat  beresiko, tergantung musim, jaminan harga yang tidak pasti, dan
sebagainya*

Peran institus Keuangan dalam —hal Lini; menjadi sangat penting, karena
dapat menyediakan modal bagi orang yang ingin berusaha. Daam Islam,
hubungan pinjam meminjam tidak dilarang, bahkan dianjurkan agar terjadi
hubungan saling menguntungkan, yang pada gilirannya berakibat kepada
hubungan persaudaraan. Hal yang perlu di ketahui bahwa Allah menjadikan

“Mhd Asaad, “Peningkatan Peranan Perbankan Syariah Untuk Pembiayaan Usaha
Petanian”, http://jurnal migotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/download/134. (Diakses 17
October 2019)



manusia dengan saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka saling
tolong menolong, baik tukar menukar keperluan dalam segala urusan menyangkut
kepentingan hidup masing-masing, baik dalam jua beli, sewa menyewa, bagi hasil,
bercocok tanam, dan lain-lain. Dengan demikian kehidupan masyarakat menjadi
teratur sehingga pertalian diantara yang lain.menjadi lebih baik. Islam adalah agama
yang gjarannya kaffah (utuh.dan sempurna) dalam menata kehidupan.®

Dalam Al-qur’an tertuang dasar kehidupan di segala bidang. Dalam bidang
ekonomi, tujuan ekonomi Islam diarahkan untuk mewujudkan tujuan syariah
(Magoshid Syariah) yaitu pemenuhan kebutuhan, penghasilan yang diperoleh dengan
sumber yang baik, distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil serta pertumbuhan
dan stabilitas ekonomi. Allah berfirman dalam Q.S. Az-Zukhruf/43: 32.°

Uad )y LS SUAY B agilims agin Uald (A3 &) Lad) @sacdy abl
U 58 85 Shadly LA Ulsny apiasy 2350 @la 3 Jamg (558 agiais
(¥ Y)&siad

Terjemahanya:

“Apakah mereka yang ‘membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan di antara,mereka (melalui sunnatullah) penghidupan mereka di
dunia, dan Kami telah'meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beaberapa tingkatan, agar mereka dapat saling-menggunakan (memanfaatkan
kelebihan dan kekurangan masing-masing) rahmat Tuhanmu lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan”.

*Ernawati dan Ritta Settiyati, “Wawasan Qur’an Tentang Ekonomi (Tinjauan Studi
Penafsiran Tematik Al-Qur’an),” vol. 8 no. 2 (November 2017). https:.//media.  neliti.
com/media/publications/79750-1 D-wawasan-quran-tentang-ekonomi-tinjauan-s. pdf (diakses
November 2019).

®Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Cv. Pajar Mulin 2006), h.
491.



Berdasarkan ayat tersebut, ada beberapa alasan yang mendasari keterkaitan
pentingnya pembangunan pertanian di indonesia, di antaranya adalah potensi sumber
daya alam yang di miliki sangat besar dan beragam manfaatnya jika di kembangkana
misalnya pertanian, dengan meningkatnya produktivitas pertanian akan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas ekonomi. Pertanian merupakan
usaha yang sangat penting untuk di peraktekan dalam usaha atau bisnis itu sendiri, di
karenakan besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian,
pangsa pasar yang masih terbuka luas baik di didalam maupun di luar negeri
menjadikan pertanian menjadi basis pertumbuhan ekonomi di pedesaan, khususnya di
desa Mattiro Ade, Kecamatan Patampanua, K abupaten Pinrang.

Desa Mattiro Ade merupakan salah satu dari sebelas desa yang ada di
Kecamatan Patampanua. Ke sepuluh desa lainnya tersebut yaitu Desa L eppangang,
Desa Pincara, Desa Teppo, Desa Tonyamang, Desa Macirinna, Desa Padal oang, Desa
Malimpung, Desa Sipatuo, Desa Masolo, dan Desa Benteng. Petani di desa tersebut
dengan 'mayoritas bermata pencarian.sebagal petani tanaman pangan seperti padi,
jagung, kacang kedelai, kacang hijau dan lain sebgaianya, padi adalah sebagai sumber
penghasilan dan pendapatan yang banyak di dapatkan dari bertani padi berdasarkan
tabel jumlah produksi| keseluruhan=tiap' desa jpada: tahun 2009 dengan jumlah
produksi padi 30511,25 per ton kemudian baru di susul tanaman pangan lain seperti
jagung ‘produksi(Ton) 3508, kacang kedela produksi(Ton) 80, kemudian kacang
hijau denga jumlah produksi(Ton) 255.



Tabel 1.1.1 Jumlah Produksi Tanaman Pangan per tahun 20009.

Tanaman Pangan Produksi(Ton)
Padi Sawah 30511,25
Jagung 35408
Kacang Kedelal 80
Kacang Hijau 255

Sumber: BPP Teppo Kecamatan Patampanua (Mantan).Sp 1A.SP 1B & Ubinan
Tahun 2009.

Bagi petani di desa tersebut khususnya Desa Mattiro Ade hadirnya kredit
sebagai | tambahan modal kerja untuk “bertani merupakan salah satu sarana untuk
melangsungkan kegiatan produksi di saat kebutuhan modal usahatani tidak dapat
dipenuhi sendiri oleh rumah tangga petani dan kredit juga diperlukan untuk keperluan
konsumsl di saat penghasilan yang diharapkan belum atau tidak didapatkan. Selain itu
kredit dapat memfasilitasi kegiatan dan mengadopsi inovasi yang dapat meningkatkan
produksi dan keuntungan usahatani sehingga terjadi pembentukan modal. K eberadaan
kredit benar-benar dibutuhkan eleh petani untuk-tujuan produksi, pengeluaran hidup
sehari-hari sebelum hasil panen terjua dan untuk pertemuan sosia lainnya.

Dengan._upah_tergolong mahal dan Kesempatan kerja terbatas di luar musim
tanam, menyebabkan sebagian besar petani tidak dapat memenuhi biaya hidupnya
dari satu musim ke musim lainnya tanpa pinjaman. Penyaluran kredit kepada petani
diharapkan dapat berdampak pada peningkatan produksi dan keuntungan usahatani.
Pemerintah mulai mencanangkan program KUR sebagai respon atas instruksi

presiden No. 6 Tahun 2007 agar penyaluran kredit dapat merata. KUR ini di tujukan



bagi kelompok-kelompok UMK di indonesia’ Kredit usaha rakyat (KUR)
merupakan salah satu bentuk kredit yang berlaku dibidang pertanian sebagai
pengganti kredit Bimas, dimana kredit ini diberikan secaratunai bagi para petani
yang benar-benar memerlukan dan harus dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas usahataninya, dalam rangka pel aksanaan program peningkatan produksi
tanaman pangan melalui intensifikasi.

Kredit usaha rakyat di bidang pertanian yang disediakan pemerintah adalah
fasilitas yang dapat membantu petani untuk masalah penyediaan modal. Fasilitas
kredit usahatani ini diharapkan akan membantu petani dalam melaksanakan kegiatan
produksl pertanian secara lebih baik demi tercapainya peningkatan petani. Salah satu
tujuan pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan pendapatan petani yang
diawali ‘dengan usaha-usaha peningkatan produksi, dengan hargpan produktivitas
petani akan meningkat dengan meningkatnya produksi.

Rendahnya tingkat produktivitas petani akan menghambat pembentukan
modal karena dengan produktivitas yang. rendah maka alokasi produktivitas lebih
banyak [ditujukan untuk pemenuban konsumsi keluarga, | darli pada untuk
pembentukan modal di dalam bentuk investasi. Konsekuensinya, dapat berdampak
pada pendapatan para petani . dan’ pelaku*usaha: tani=itu sendiri. Sehingga dalam
mengembangkan usaha tani yang lebih efisen sangat erat kaitannya dengan
permodalan karena petani membutuhkan modal untuk mengoptimalkan produktivitas
usahataninya mulai dari awa usahatani hingga baru mendapatkan keuntungan

beberapa bulan kemudian yaitu pasca panen. Moda seringkali menjadi faktor

"Tiara Juliana Jaya, Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap Nilai Produksi
Usaha Mikro Kecil di Kota Metro, (Juni 2018), h.1.



pembatas ruang gerak para petani dan pelaku usaha tani. Sebagian besar, usaha
pertanian masih mengandalkan modal sendiri berupa simpanan dari sebagian
pendapatan petani.

Dari beberapa penjelasan permasal ahan-permasalahan yang di hadapi di atas

khususnya petani menyangkut kredi Jal), dengan demikian maka dirasa perlu

untuk melihat dampak kredi ).tehadap Produktivitas Pertanian

1.2

121
122 ivitas i 3 de terhadap
BRI Unit Leppangang
123 onomi islam tentang pi

1.3Tuj

pokok-pokok masalah
N ini adalah :

tel i sebelumnya,
tujuan ¢
1.3.1
1.3.2 atiro Ade
1.3.3 Islam.

1.4 Kegunaan Pendlitian

Dari pendlitian yang dilaksakan penulis, maka diharapkan bahwa hasil dari

penelitian ini dapat berguna :
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1.4.1 Bagi pihak bank
Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
pengembangan bank itu sendiri, terutama dalam hal pemberian kredit pertanian.

1.4.2 Penulis

Penelitian ini berguna untulk memperoleh gambaran secara langsung

seberapa jauh pengaruh ytanian terhadap produktivitas

pertanian, serta un penulis dala sahas secara ilmiah dan

dan referensi bagi pih i emperdalam
dan me pertanian terhadap kr . Se pagai  bahan
eningkatkan produktifi

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasakan penelusuran stakaan, penulis belum menemukan

penelitian Produktifitas I (Analisis Ekonomi Islam),

namun penulis akan an hasil pendliti u yang menjadi pustaka

acuan p
Rl Cabang

Pem n Usaha | Menurut if Hu lam”. Yang

[ Nu Mahasiswi Program kum mi Syariah
Sekol i A am (STAIN) Parepar 20 engan  hasil
peneliti a perkreditan Bank BRI arep memenuhi
unsur-u aNg aitu: adanya unsur dua pihak, ya epercayaan,

resiko dan

kecil menurut prespektif hukum islam dapat dikatakan boleh atau halal.®
Peneliti dengan judul “Peran Lembaga Permodalan dalam Pembiayaan Sektor

Agribisnis Ditingkat Pertanian Rakyat di Sumatera Selatan”. Yang dilakukakan oleh

®Nur Dewi, “Analisis Kontribusi Perkreditan Bank BRI Cabang Parepare Bagi
Pemberdayaan Usaha Kecil Menurut Prspektif Hukum Islam,” Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah SekolahTinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Parepare Tahun 2014.

10
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Mustopa Marli Batubara, Dosen Tetap di Universitas Muhammadiyah Palembang.
Dengan hasil penelitian bahwa sektor Agribisnis merupakan sektor yang potensial
untuk di kembangkan. Oleh karena itu, pembiayaan terhadap sektor agribisnis harus
mejadi perhatiaan pemerintah lembaga perbankan dan lembaga usaha lainnya
berwujud lembaga permodalan yang di dekatkan pada sentra produksi atau berada di
wilayah pedesaan. Pembiayaan agribisnis dapat berupa pemberian kredit usahatani
dengan pendekatan profit oriented dan dilakukan secara profesional, mudah di
jangkau baik administrasi maupun waktu pengucuran serta mepertimbangkan prinsip
pemberian kredit yang sehat.’

Peneliti dengan judul “Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Baraka terhadap Pendapatan Petani
Bawang Merah Di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.” Y ang dilakukan oleh
Kurnia Inda Sari,M. Ridwan Tikollah, Sitti Hajera Hasyim, Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Makassar. Dengan hasil penelitian Pemeberian Kredit
Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan petani bawang merah
di kecamatan Barakah Kabupaten Enrekang. Meskipun demikian, presentase
peningkatan petani bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang tidak
seluruhnya proporsional “dengan;, jumiah. 'KUR yang: di peroleh petani sebagai
tambahan dari modal kerja.*°

®Mustopa Marli Batubara, “Peran Lembaga Permodalan dalam Pembiayaan Sektor
Agribisnis Ditingkat Pertanian Rakyat di Sumatera Selatan” Fordema 7, no 1, Juni 2007:; 69-76), h.
75.

% urnia Inda Sari, M.Ridwan Tikollah dan Sitti Hajera Hasyim, “Pengaruh Pemberian
Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Unit Baraka terhadap
Pendapatan Petani Bawang Merah Di Kecamata Baraka Kabupaten Enrekang”. (2018), h. 12.
http://repository.uinsu.ac.id/3268/1/Skripsi %20H0tn%20Sari.%620PDF.pdf (diakses 17 October 2019.)
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Berdasarkan penelitian diatas, terdapat beberapa persamaan yang akan di
bahas dalam penelitian ini. Termasuk objek kajian mengenai kredit BRI. Akan tetapi,
penelitian yang akan dilakukakan berbeda dengan penelitian terdahulu, karena belum
ada yang membahas secara khusus mengenai Dampak Kredit BRI Unit Leppangang

terhadap Produktivitas Pertanian ( onomi Islam).

2.2 Tinjauan Teori

ah benturan,
............................. ruh adalah
daya ye dari seutu (orang, bend [ entuk watak,
au pe seseorang. Pengaruh ad tu ke di mana ada
)a ba hubungan sebab akibat : 2mpengaruhi

dengan g di i
secara sederhana diartikan sebagal pengaruh & ibat. Dalam
setiap an yang di bil™ ol orang atasan biasany: uat dampak
tesendi itu dampak positif me dampak negatif. juga bisa

)ses |lanjutan dari sebuah ‘pelaksanaan pengawasa al. Dampak

-

) terbagi dua peno ihr: vValtu dam irgk Nositif dan ds

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempenaruhi atau
memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengakui atau
mendukung kemauannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata dari

suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. Positif merupakan suasana

K BBI Online 2010, http://digilib.unila.ac.id/268/10/bab%201.Pdf. (diakses 15 Januari 2020)
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jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dan pada kegiatan yang menjemukan,
kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada pesimisme.
2. Dampak Negatif

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh yang

kuat yang mendatangkan akibat Dampak negatif merupakan sebuah

keinginan untuk membuju hi atau memberi kesan kepada
orang lain, dengan tuj ukung keingnannya yang
buruk dan menimbl

222

0 yang berarti sayap

dalam Banking mengatakan hak untuk
meneri jiban untuk melaukan tu diminta,
atau pa sekarang.*®
dence in the
Apabila kita

2Pengetian Dampak http:/digilib.unila.ac.id/268/10/bab%20l.pdf (di akses 15 Januari 2020)

BThamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT. Rga
Grafndo Persada, 2012), h. 163.

% smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, Cet. 1 (Jakata: Kencana, 2010),
h 93-94.
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Sedangkan kredit menurut UU No. 10 1998 tentang perubahan UU No. 7
tahun 1998. “Kredit adalah penyediaan tagihan-tagihan yang dapat di persamakan
dengan itu berdasrkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangkawaktu tertentu dengan pemberian bunga”.*®

Daam arti luas kredit bisa di artikan sebagai kepercayaan maksud dari
percaya disini adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang di
salurkannya pasti akan dikembalikan sesua perjanjian. Sedangkan bagi si penerima
kredit merupakan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar
sesuai jangka waktu. Sebelum kredit di berikan, untuk meyakinkan bank bahwa
nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu melakukakn analisis
kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek
usahanya, Jaminan yang di berikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini
adalah agar bank yakin bahwa kredit yang di berikan benar-benar aman.*
2.2.2.1 Unsur-unsur kredit:

1. Kreditor: Kreditor merupakanspihak yang memberikan kredit (Pinjaman kepada
pihak lain yang mendapat ‘pinjaman. Pihak tersebut bisa perarangan atau badan
usaha Bank yang memberikan pinjaman Kepada pihek bank adalah kreditor.

2. Debitur: Debitur adalah pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang
mendapat pinjaman dart prhak Tarm.

3. Kepercayaan (Tust): Kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang

menerima pinjaman (Debitur) bahwa debitur akan memenuhi kewajibannya untuk

K asmir, Dasar-dasar Perbankan Edis Revisi 2014, (Jakarta: PT. Rgja Grafndo Persada,
2014) , h. 113,

*Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lebaga Keuangan, h. 163.



rumah, perabotan rumah, untuk renovasi‘'rmah dalain-lainnya.

15

membayar pinjamannya sesuai jangka waktu tertentu yang diperjanjkan. Bank
memberikan pinjaman kepada pihak lain, sama artinya dengan bank memberikan
kepercayaan kepada pihak peminjam, bahwa pihak peminjam akan dapat

memenuhi kewajibannya.

. Perjanjian. Perjanjian merupaka kontrak perjanjian atau ksepakatan yang

dilakukan antara bank eminjam (debitur).

tu. aktu me | erlukan oleh
km pinjamannya kepada kr

pbalan atas dana yang an ditor, maka

m sejumlah uang tertentu en jian. Dalam

kon , imbalan tersebut beru ga, ra di daam

17

) smail, Manajemen Perbankan, h. 94-95.
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b. Kredit Produktif (Produktive Credit)
Kredit ini adalah kredit yang digjukan oleh mereka bergerak dalam dunia
usaha atau mereka yang mempunyai bisnis dan membutuhan dana dalam usahanya

untuk berekspansi bisnis atau bertujuan untuk meningkatka gafik hasil yang telah

diperoleh saat inilebih tinggi seprti..i nenghasilaka produk baru/tambahan, atau
ingin membuka kantor c ifice) untuk bidang pemasaran.
Umumnyakredit ini te

1. Kredit Investas esment Credit) adalah kredit yang saat digjukan oleh seorang

rking capital credit). K lit yang saat
ada kreditur dengan tu
ahan baku (material) at adang (spare

antara 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) tahun. Debitur biasanya mempergunakan
kredit ini untuk keperluan yang menyangkut working capital yaitu seperti
membeli bahan baku (material),membayar upah buruh, membeli suku cadang

(spare part) dan lain-lainya.
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c. Kredit jangka panjang (long term loan). Kredit ini memiliki jangka waktu yang
lebih dari 3 (tiga) tahun adalah kredit yang bejangka waktu melebihi 3 tahun.®
3. Kredit berdasarkan jaminan.

Kredit berdasakan jaminan ini ada dua yaitu kredit dengan jaminan (secured

dengan jaminan ini merupakan
kredit yang kepem : : Jan debitur bertugas untuk
Kredit ini terdiri dari
(borgtocht),
aham), bond
kan dan diperpanjang di
nsecured loans). Kredit IS edit blanko.
a debitur adalah tamp
a debitur dianggap mampu

Jaminan orang atau perusahaan, yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorangatau

perusahaan kepada bank terhadap fasilitas kredit yang diberikan. Apabila kredit

%8 rtham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h."9.
9 asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT.Rajawali, 2008), h. 80.
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tersebut macet maka orang atau perusahaan yang memberikan jaminanitulah yang
diminta pertanggung jawabannya atau menanggung resikonya.

3. Jaminan Asuransi, yaitu bank menjamin kredit tersebut kepada pihak asurans,
terutama terhadap pisik obyek kredit, seperti kendaraan, gedung, dan lainnya. Jadi

apabila terjadi kehilangan ata aran, maka pihak asuransilah yangakan
menanggung kerugian te
4. Jeniskredit berdas

a Kredit 0 & dikateqori pada dua kudlitas

b. ng atau Nonperformi i redit yang
tiga kualitas yaitu pert alitas yang
kredit dengan kualitas ; ketiga kredit

g disebut dengan bad debt.
5. Dil

a ai untuk se kebnan atau

pendek atau

b peternakan

c. Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, mengah atau

besar.

| rham Fahmi, Manajemen Perekreditan, h. 11.
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d. Kredit pertambangan merupakan jenis usaha tambang yang di biayai biasana
dalam jangka panjang seperti tambang emas, minyak atau timah.
e. Kredit profesi diberikan kepada profesional sepert dosen, dokter atau

pengacara.

f. Kredit perumahan yaitu kedit ebiayal pembangunan ata pemebeihan

perumahan.

a. Mencari keuntunge J edit adalah untuk memperoleh

gan hidup bank, di juga dapat
k.

ah: Tujuan selanjutnya untu bantu usaha
ukan dana, baik dana untu as n dan untuk

pihak  debi dapat

berarti adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan di berbagai

sektor, terutama sektor rill.
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Disamping memiliki tujuan pemberian suatu fasilitas kredit juga memiliki
suatu fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit secara luas tersebut yaitu:*
1. Untuk kepada pemilik dana.
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Dalam hal ini uang yang di
berikan atau di salurkan meningkatkan daya guna uang. Dengan adanya kredit dapat
meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja dirumah
tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan. diberikannya kredit uang
tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh pemilik kredit.
Kemudian ini juga dapat memberikan hasil tambahan
3. Akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang
kekurangan uang dengan memperol eh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh
tambahan uang dari daerah lainnya. Sebagai contoh seorang pengusaha di pulau
Bangka memperoleh kredit dari salah satu bank di Singapura sebanyak 1 miliar dolar
Singapura, maka dengan demikian ada pertambahan peredaran uang dari Singapura
ke Bangka 1 miliar dolar Singapura:
4. Untuk meningkatkan daya guna barang. Kredit yang di berikan oleh bank akan
dapat digunakan oleh si debrtur untuk mengolah barang yang semula tidak berguna
atau bermanfaat. Sebagal contoh seorang pengusaha memperoleh kucuran dana dari
salah satu bank untuk mengolah limbah plastik yang sudah tidak di pakai menjadi
barang-barang rumah tangga. Braya pengolahan barang tersebut di peroleh dari bank.
5. Meningkatkan peredaran barang. Kredit dapat pula menambah atau
memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, shingga jumlah

barang yang beredar dari satu wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula

YK asmir, manajemen Perbankan, (Jakarta: PT.Rgjawali, 2008), h. 119.
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meningkatkan jumlah barang yang beredar. Kredit untuk meningkatkan peredaran
barang biasanya untuk kredit perdagangan atau kredit ekspor impor.
6. Sebaga adat stabilitas ekonomi. Dengan memberikan kredit dapat dikatakan
sebagal alat stabilitas ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan
menambah jumlah barang yang di perlukan oleh masyrakat.
7. Untuk meningkatkan kegahiraan berusaha. Bagi s penerima kredit tentu akan
dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi bagi s nasabah yang memang
modalnya pas-pasan. Dengan memperoleh kredit ‘nasabah bergairah untuk dapat
memperbesar atau memperluas usahanya.
8. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. Semakin banyak kredit yang
disalurkan, maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.
Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu
membutuhkan tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran.
9. Untuk meningkatkan hubungan inernasional. Dalam ha ini pinjaman
internasional akan dapat meningkatkan.saling membutuhkan antara sl penerima kredit
dengan si pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja
sama di bidang |ainnya, sehingga dapat pulatercipta perdamaian dunia
5.2.2.4 Prinsip-prinsip penilaian kredit

Agar dapat mengantisipas risiko yang mungkin terjadi dalam pemberian
kredit, Kreditur harus memperhatrkan prinsip-prinsip penilaran kredit bertkut ini:
1. Prinsip-prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition)
a. Character (watak)

Character adalah sifat atau watak seseorang dalam ha ini calon debitur.

Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak dari
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orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. Character
merupakan ukuran untuk menilai “kemauan” nasabah membayar kreditnya. Orang
yang memiliki karakter baik akan berusaha untuk membayar kreditnya dengan

berbagai cara.

b. Capacity
Untuk melihat k am membayar kredit yang
dihubungkan deng serta kemampuannya

mencari  laba rang, semakin besar

mengetahui sumber-su

akan dibiayai oleh ban

akan ' ersifat fisik
k. Jaminan [ [ aminan juga

keabsahanny. j inan yang
dititipka dapat diperg . i jami ah sebagai

untuk dimasa yang akan datang sesuai Ssektor masing-masing. Dalam perekonomian

yang kurang stabil, sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan
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diberikan terlebih dahulu dan kalau pun jadi diberikan sebaiknya juga dengan
melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan datang.®
2.2.3 Produktivitas

Produktivitas dalam bahasa inggris disebut dengan productifity ini pada
dasarnya terdiri dari dua kata yaitu “Product” dan “Activity” yang artinya adalah
kegiatan untuk menghasilkan sesuatu, baik itu berupa produk ataupun Jasa/L ayanan.
Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan
luaran (eutput)sdengansmasukans(input). Dimanagprodukiivitassmerupakan ukuran
yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk
mencapal hasil optimal. Produktivitas® dapat digunakan sebaga tolak ukur
keberhasilan suatu industri dalam menghasilkan barang atau jasa. Sehingga semakin
tinggi perbandingannya, berarti semakin tinggi produk yang dihasilkan.

Menurut Daryanto, Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan
hubungan antara hasil (Jumlah barang dan atau jasa yang di produksi) dengan sumber
(jumlah tenaga kerja dan modal, tanah, energi, dan sebagainya) untuk menghasilkan
tersebut. Sedangkan menurut smith dan wekeley, Produktivitas adalah produksi atau
output yang di hasilkan dalam satu kesatuan waktu untuk input.?®

Menurut Organisation, ‘for [.European | Economic Coogperation (OEEC)
mengusulkan definisi  produktivitas yang lebih formal/resmi yaitu produktivitas ialah
hasil bagi yang diperoleh dengan membagi output dan salah satu dari faktor-faktor

produksi. Dengan jalan ini maka kita dapat berbicara tentang produktivitas dari

K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 92.

Budi Kho, Produks dan Oprasional, https://ilmumanajemenindustri.com/pengertian-
produktivitas-productivity-faktor-faktor yang-mempengaruhi-produktivitas (Diakses pada tanggal 19
April 2019).
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modal, investasi atau bahan mentah jika output yang dimaksud berhubungan dengan
modal, investasi dan sebagainya.

Pengertian produktivitas tidak hanya dikaitkan dengan aspek kuantitas sgja
tetapi juga aspek kualitas. Bila kualitas suatu produk bertambah baik maka
produktivitas pun meningkat karena nilai keluaran semakin tinggi. Hal ini terjadi
karena nilai masukan tetap sedangkan nila keluaran bertambah karena adanya
peningkatan kualitas.*

Dalam ilmu ekonomi pertanian produktivitas merupakan perbandingan antara
hasil yang diharapkan akan diterima pada waktu panen (penerimaan) dengan biaya
(pengorbanan) yang harus dikeluarkan. Hasil yang diperoleh petani pada saat panen
disebut produksi, dan biaya yang dikeluarkan disebut biaya produksi. Usahatani yang
bagus merupakan usahatani yang produktif atau efisien. Usahatani yang produktif
berarti usahatani yang memiliki produktivitas yang tinggi. Pengertian produktivitas
ini merupakan penggabungan antara konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas
tanah.>’ Adapun ruang lingkup' produktivitas'menurut Paul Mali memandang ruang
lingkup produktivitas dibagi ‘dal amempat ruang lingkup, yaitu: %

1. Ruang Lingkup Nasional (memandang negara secara kesel uruhan).

Dalam ruang lingkup .ini; diperhitungkan, faktor-faktor buruh, manaemen,

bahan mentah dan sumber daya-sumber daya lainnya secara sederhana sebagai input

yang mempengaruh 1 barang-barang ekonomi dan jasa. Estimas dari” pengukuran

#7eki Muhammad, Teori Produktivitas, https://independent. academia. edu/ zekimuhammad,
( Di akses 09 januari 2020)

BMunawar 1smail, Dwi Budi Santosa, dan Ahmad Erani Y ustika, Sistem Ekonomi Indonesia,
(Jakarta: Erlangga, 2014), h. 72.

%7eki Muhammad, Teori Produktivitas, h.6.
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produktivitas pada ruang lingkup ini digunakan untuk meramakan pendapatan
nasional pada suatu waktu. Produktivitas ini digunakan untuk membandingkan
kekuatan kompetisi dari berbagai industri pada situasi ekonomi yang berbeda. Ini

juga dapat dijadikan indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara terutama

produktivitas tenaga kerja.

2. Ruang Lingkup Industri

aan atau organisasi ada tara faktor.
diukur dan dibanding : sebelumnya
perusahaan lainnya

at pengembalian modal at jgaran dapat

kerja serta
aktor baru yang tidak
dapat diukur dengan mudah yaitu motivasi. Motivas sangat dipengaruhi oleh
kelompok dimana individu termasuk di dalamnya, pengaruh kelompok dengan

kelompok lain dan alasan mengapa seseorang bekerja.
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2.2.1.1 Manfaat Peningkatan Produktivitas
1. Tingkat Nasional
a. Meningkatkan kemampuan bersaing khususnya dalam perdagangan

internasional yang menambah pendapat negara.

dan perkembangan p

nya hubungan industrial

ya perluasan lapangan k

pengakuan potens

pemakaian sumber daya (input). Efisienss merupakan suatu ukuran daam
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi berorientasi

kepada masukan.
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Efisenss selau dihubungkan dengan penggunaan sumber daya
untuk mencapai  suatu tujuan. Aktivitas dapat dikatakan efisien apabila
dapat memperoleh hasil yang sama dengan aktivitas lain tetapi sumber daya yang

digunakan lebih sedikit. Tingkat efisiensi diukur dengan menggunakan indikator

dari rasio antara nilai tambah dded) dengan nilai output. Ini berarti

semakin tinggi nilai rasio te atingkat efesiensinya.

Sesuai denga agri No. 13 tahu efisiens diartikan sebagai
hubungan antara masuke put) dan keluaran (output), efisiens merupakan ukuran
ntah untuk
akan segala
lan  untuk

angkan output ad

diharapkan
atu kegiatan yang dap

mu ekonomi digunakan u eruj a sgjumlah

rkait pada k

konsep ta pemanfaa ruh sumber
daya d

disebut

)roses produ uah sist nomi dapat

bilamemenu

rgtio I 1 sp o fvn o

masu
Tidak ada produksi bila tanpa adanya biaya yang rendah dalam satuan

unit.?’

Z'shofi Rifgih Zulfah, Analisis Pengukuran Efesiensi dan Efektivitas Kinerja Pengelolaan
Dana Zakat Pada Organisasi Pengelola Zakat, (2017), h. 9. http://eprints.iain-surakarta.ac.id/306/
(diakses 10 Januari 2020).
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2. Efektivitas.
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa
jauh target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun waktu. Makin

besar presentase target tercapai, makin tinggi tingkat efektivitasnya. Konsep ini

berorientasi pada keluaran.
Sesuai dengan Perme 6, efektivitas adalah pencapaian
hasil program deng

membandingkan keluaran dengan hasil (output — outcome apat diartikan

Krech, Cruthfied d
efektivitas adalah sebag
1 Ju i di keluarkan, artinya

isasi, program atau kegiatan.

ativitas dan

ang tinggi dalam
suatu tingkatan intens sesuatu, dimana perlu adanya rasa saling memiliki dengan

kadar yang tinggi.
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Sedangkan menurut Siagian, ada beberapa kriteria yang dapat digunakan
untuk mengukur efektivitas kerja dari suatu organisasi yang memberikan sebuah
pelayanan diantaranya yaitu :

1. Faktor Waktu

Y ang dimaksud dalam waktu disi ketepatan waktu dan kecepatan waktu
dari pelayanan yang diberi an. Ukuran dari waktu disini

n memiliki p

Pelayanan

pem pelayanan merupakan

apal tujuan
a. Dari segi

organisasi

%shofi Rifgih Zulfah, Analisis Pengukuran Efesiensi dan Efektivitas Kinerja Pengelolaan
Dana Zakat Pada Organisasi Pengelola Zakat, h. 12.
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3. Kualitas
Secara umum Kkualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
pemenuhan, persyartan, spesifikasi dan harapan konsumen. Kualitas merupakan salah

satu ukuran produktivitas meskipun kualitas sulit di ukur secara matematis melaui

rasio input/oputput, namun jelas b alitas input dan kualitas proses akan
meningkatkan kualitas outp

2.2.1.2 Faktor yang Me

mengelola
ia produktif,

ampuan  dan

lebih muda biasanya akan cenderung lebih produktif dan lebih bersemangat
dibandingkan dengan petani yang usianya lebih tua. Tidak hanya itu, kemampuan

yang dimiliki petani usia produktif dalam mengolah lahan lebih kuat dibandingkan

*Tingjuan tentang Produktivitas Pertanian, http:/digilib.unila.ac.id/10979/15/bab%2520l1 .pdf
& ved (diakses 17 Januari 2020)
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dengan petani yang usianya lanjut. Dengan demikian terdapat kecenderungan bahwa
umur petani akan mempengaruhi motivasi dan cara pengolahan lahan pertanian dan
berdampak pada produktivitas hasil usaha taninya.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani salah satu determinan yang dapat
mempengaruhi  produktivi kat pendidikan petani dapat
ide baru yang didapat.

Petani menerima inovas jika

hasil produks yang m
duksi, seperti faktor m an garapan.
tor produksi merupak i tanian dan
isk yang mempunya p
ehidupan m
petani pat mempengaruhi ivi ang diterima
4. Ket dalam Kelo
bentuk atas

ekonomi,

anggota. Keterlibatan dalam kelompok tani merupakan salah satu potensi yang
penting dalam membentuk perubahan perilaku petani dan menjain kemampuan

kerjasama anggota kel ompoknya.
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5. Pengalaman Berusaha Tani

Pengalaman berusahatani akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam
mengolah usahataninya. Biasanya orang yang sudah lama berusahatani akan
mempunyai banyak pengalaman dibandingkan dengan petani pemula, sehingga akan
mempengaruhi cara pengambilan_keputusan dalam usahataninya. Orang yang
mempunyai pengalaman baik proses belgar biasanya akan cenderung lebih optimis
dalam melakukan tindakan karena ia telah mengalami kejadian tersebut. Berbeda
dengan orang yang'mempunyai pengalaman tidak banyak, biasanya mereka akan
cenderung lebih pesimis untuk berhasil.
6. Tingkat Kosmopolitan Petani

Menurut Wiraatmadja sifat kosmopolitan di mungkinkan dengan terjadinya
peningkatan wawasan dan belgjar di kalangan petani atas keberhasilan orang yang
berada |di luar daerahnya sehingga petani tersebut dapat terpacu dan tanggap
terhadap peluang pasar yang dapat berpotensi dapat meningkatkan pendapatan
dengan caramelihat banyaknyafaktor-output'yang di hasilkan.
7. Modal

Modal usaha merupakan faktor penunjang utama dalam kegiatan produksi
pertanian. Tanpa moda yang memadai | sulit bagi’ pefani untuk mengembangkan
usahatani hingga mencapa produksi yang optimal dan keuntungan yang maksimal.
Modal drartikan sebaga persediaan (stok) barang-barang dan jasa yang tidak segera
digunakan untuk konsumsi, namun ' digunakan untuk meningkatkan volume.
Modal usahatani dalam arti mikro adalah faktor produksi modal yang disediakan,
diolah dan dikontrol di dalam suatu usahatani perusahaan agribisnis maupun suatu

usahatani yang masih sederhana. Pada pengertian ekonomi, modal adalah barang
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atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan
barang-barang baru dalam hal ini hasil pertanian.
2.2.1.3 Hal-hal Y ang Menyebabkan Turunnya Produktivitas

Dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, ada beberapa hal

yang dapat menghambat tercapai an. Paul Mali mengemukakan dua belas

an keterlambatan dal usan karena

serta efisiensi yang r anisasi yang

mempunyai

PAR

cll}

ap baru bagi

dwal - yang

7. Keinginan dan hak manajemen untuk meningkatkan produktivitas dibatasi dengan

munculnya peraturan-peraturan yang tidak sesuai lagi dengan kondis yang ada

saat ini.

307eki Muhammad, Teori Produktivitas, h. 11.
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8. Organisas berjalan tidak efektif karena adanya pertentangan dan kesulitan bagi
orang-orang yang melakukan kerjasama.
9. Pekerjaan yang semakin terspesidlisas dan terbatasnya program pekerjaan,

mengakibatkan ketidakpuasaan dan kebosanan dalam bekerja.

10. Perubahan teknologi yang sem bat dan membesarnya ongkos melibatkan
penurunan dalam k
a waktu luang

11. Keinginan untuk banyak, mengakibatkan

iatan pemanfaatan su g dilakukan

an bahan pangan, bahan b i ber energi,

lingkungan
pertanian
di pahami
K (pertenakan),

serta penangkapan ikan (perikanan).®

*Harry Akhmadi Nasution, et al., eds., “Ekonomi Industri syariah “ (Makalah tentang
Industri  Syariah di Sektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Ciputat, Mei  2019)
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/59961992/kel. 5 Pertanian_Syariah Eis2019070
8-113871-r4i1kd.docx?response-content-disposition= (di akses 03 November 2019)
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Berdasarkan undang-undang nomor 19 tahun 2013 tentang perlindunga dan
pemberdayaan petani dalam pasal 1 ayat (4) menyebutkan bahwa pertanian adalah
kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal,

tenaga kerja, dan manajemen untuk mengasilkan komoditas pertanian yang mencakup

tanaman pangan, hortikultura, dan atau peternakan dalam suatu
agroekosistem. Pada pasal

adalah hasil dari u

an bahwa komoditas pertanian
, disimpan, dan atau di

pertukarkan.

produks a tani merupakan suat : a biaya dan
permin ) tanian terbagi dalam N dalam arti
sempit. ahwa pertanian dalam

1. Perta sebut sebagal pertanian dal

5. Peri i ' : darat dan

*\Wahyu Nur Utami, Evektifitas Pembiayaan Agribisnis BPRS terhadap Hasil Pertanian
Nasabahdi Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta,
http://eprints.uny.ac.id/57718/1/Skripsi%20Full.pdf /(diakses 03 November 2019).

#Muhammad Rozadi, Kondisi Pertanian dan Perindustrian Provins Lampung, 2016,
https://M uhammadrozadi .wordpress.com/2016/05/25/kondi si -pertanian-dan-perindustrian-provinsi-
lampung/ (diakses 6 Desember 2019).
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Sebagaimana di sebutkan diatas, dalam arti sempit pertanian di artikan sebagai
pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga di mana produksinya bahan makanan
utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan tanam-

tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat yang

merupakan suatu usaha tani adalah istilah lawan dari perkataan “farm” dalam
bahasa inggris.

2.2.4.1 Usaha Tani

Usaha tani punan dari sumber-su apat di tempat

itu yang , perbaikan-
perbaik y di i . angu gunan yang
didirika sebagainya. Usaha t beru a bercocok
tanam nak. Ciri yang sang njol usaha tani
khususs adalah jarinagan irig gk umum yang
spesifi ayah antaralain adanyalah g selé ang, lahan

dataran ) atau basah.

Bentuk

3. Sistem usahatani lahan daratan tinggi yang banyak di tanam berbagai sayur-
sayuran dan beberapa jenis palawija.
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2.2.2.2 Sektor Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi
Sektor pertanian berperan sangat penting dalam pembangunan ekonomi
khususnya pada negara-negara yang berkembang mempunyai empat kemampuan.

Menurut Kuznets mengatakan bahwa sektor pertanian dalam negara yan sedang

otensial dalam memberikan kontribusi

Keempat kontribus tersebut

juga untuk menyediak tuk produk
ontribusi  produk sekt [ kkan oleh
terhadap pembentuk ruto (PDB)

dan jug: ' es) sektor pertanian terh

nan, sektor
ntribusi ini
baik untuk
ga menjual
outputnya
3. Kontribus  Faktor
Sebagai sektor yang paling tua, sektor pertanian menyumbangkan outputnya
untuk faktor produks kepada sektor lainnya. Kontribusi tersebut dapa berupa

*Sinta, Konsep-konsep dan definisi. http://sinta.unud.ac.id. (diakses 20 Januari 2020)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

kapital dan juga tenaga kerja termasuk sumberdaya manusia. Transfer kapital
terjadi karena surplus pada sektor pertanian di sumbangkan kepada sektor non
pertanian, hal ini di sebabkan karena sektor non pertanian umumnya
mempunyai permintaan kapital yang lebih elastis di bandingkan pada sektor
pertanian.
4. Kontribus Devisa

Pada negara-negara yang sedang berkembang; sektor pertanian sangat
berperan dalam menyumbangkan devisa, karena ekspor utama negara-negara
yang sedang berkembang adalah komoditas pertanian. Devisa hasil ekspor
komoditas pertanian ini umumnya digunakan untuk membiayai pembangunan sektor-
sektor non pertanian. Hal ini pertama, disebabkan karena ekspansi produksi pada
komoditas ekspor pertanian seperti kopi, kakao atau kapas dapat dilakukan dengan
sistem perluasan tanaman secara subsistem (largely subsistence cropping system)
untuk menghindari investasi baru. Kedua, karena sektor pertanian umumnya sering

menggunakan tambahan modal yang relatif sedikit
2.2.5 Teori Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dalam bahasa arab disebut al Igtishad al Islami Al igtishad
secara hahasa berasal_dari_kata al_gashdu yang berartt pertengahan atau berkeadilan.
Al Qashdu juga berarti sederhana, jalan yang lurus, dekat, dan kuat. Ekonomi juga
disebut sebagai muamalah al maadiyah, yaitu aturan-aturan pergaulan dan hubungan
antar manusia mengenai kebutuhan hidupnya. Ekonomi disebut al igtishad, yaitu
pengaturan soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat-hematnya dan secermat-
cermatnya. Teori ekonomi islam sebenarnya bukan ilmu yang baru atau sesuatu yang

secara mendasar dari teori ekonomi yang ada sekarang. Sejarah membuktikan bahwa
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para pemikir islam merupakan penemu atau peletak dasar semua bidang ilmu. Para
ekonom muslim sendiri mengakui bahwa mereka banyak membaca dan di pengaruhi
oleh tulisan-tulisan Aristoteles sebagai filusuf yang banyak menulis masalah
ekonomi. Namun, mereka tetap menjadikan Qur’an dan Hadits sebagai rujukan utama
dalam menulis teori-teori ekonomi islam.*

Ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi non.Islam manapun. Meskipun pada
hal-hal tertentu ekonomi Islam sama atau mirip dengan ekonomi non Islam, namun
secara filosofis dan idiologis sangat berbeda. Ekonomi Islam membahas dua disiplin
ilmu secara bersamaan. Dua disiplin ilmu tersebut adalah ilmu ekonomi (Igtishad)
dan figh muamal ah. 'Secaraistilah, ekonomi 1slam dikemukakan dengan redaks yang
beragam oleh para pakar ekonomi Islam. Menurut Mohammad Nejatullah Siddiqi,
ekonomi Islam adalah jawaban dari para pemikir muslim.

Ekonomi Islam sebagai ilmu pengetahuan sosial yang mempelgjari masal ah-
masalah ekonomi rakyat yang di ilhami dengan nilai-nilai 1slam. Menurut Syeikh
Yusuf a Qarhdawi ekonomi lslam-adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan,
bertitik tolak dari Allah, bertujuan‘akhir kepada Allah dan menggunakan sarana yang
tidak lepas dari syariah Allah swt. M. Umar Chapra, mendefinisikan ekonomi I1slam
dengan  cabang ilmu pengetahuan yang membantu=merealisasikan keseahteraan
manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya langka seirama
dengan = magashid, tanpa  mengekang kebebasan  individu, menciptakan

ketidakseimbangan makro ekonomi ‘dan ekologi yang berkepanjangan, atau

*®Adi Warma A Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontenporer, (Cet. 1; Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h.11.
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melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jarinagan masyarakat.*® Manusia
sebagai pelaku ekonomi hanyalah sekadar pemegang amanah. Oleh sebab itu,
manusia harus ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, temasuk aktvitas eknomi.

Menurut falsafa al-Qur’an, semua aktivitas yang dapat di lakukan oleh manusia patut

di kerjakan untuk mendapatkan falah
akhirat.’

tuk mencapai kesempurnaan dunia dan
Ada tiga aspek n islam yaitu aspek akidah
(Tawhid, hukum (Syri’e re emahami tentang ekonomi

Islam s

tersebut oM | i me pd aitu sebagal
berikut:
1. Peme tent mi Islam yang bersifat ilahi

ekon di dasarkan pada nil ahiye peda dengan
sistem ik yang di dasarkan pada ka e® Segda

ang berkait am sebagai i ilahiyah,

garan t

dan jug t yang tulus,

®Ernawati dan Ritta Settiyati, Wawasan Qur’an Tentang Ekonomi (Tinjauan Studi
Penafsran Tematik Al-Qur’an), vol. 8 no. 2 (November 2017) https://media. neliti.
com/media/publications/79750-I D-wawasan-quran-tentang-ekonomi-tinjauan-s.  pdf  (diakses 3
November 2019).

$"Muhammad Najatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam (Cet. LII; Jakarta: PT
Bumi Aksara 2004), h. 3.

BMustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2006), h. 11.
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bahwa segala pekerjaan yang di kerjakan oleh manusia adalah dalam rangka
beribadah kepada Allah, sebagai suatu bentuk penyembahan kepada-Nya. ¥
2. Pemahaman tentang ekonomi islam yang bersifat Rabbaniyah.

Ekonomi islam sebagai ekonomi Rabbaniyah, berpijak pada gjaran

mengesakan Allah melalui segala.h
meyakini bahwa Allah ada esta (Tauhid Rabbaniyah),*
a adalah khalifah di muka

ng telah di ciptakan-Nya, dengan selalu
yang berimplikasi pad an manusia ba
bumi yang untL jaga dan mengelola se ang ada di bumi ini.

2241

ia baik spritual —mek

dan perbandingan. Hal uk memberi

kegiatan perekonomi

di bidang ekonomi tent ung dengan

teori-teori

berbisnis

% Fatma, Analisis Ekonomi Islam Terhadap Hasil Tani Bawang Merah Dalam Peningkatan
Pereekonomian Petani Dusun Rampusa kab. Pinrang, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Insitut Agama lslam Negeri (IAIN) Parepare Tahun 2017, h.19.

“lka Y unia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Prespektif Magashid al-syaria’ah, h. 9.
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tersebut merupakan pesan moral yang bersifat universal yang uraiannya antara lain
sebagai berikut:
1. Shidig (Benar dan Jujur)

Tidak pernah berdusta dalam melakukan berbagai macam transaksi bisnis.

Allah berfirman dalam Q.S (Al-M 3: 1-6), sebagai berikut:

s ok 933
A~
\9".'.‘ B
Terjemg
g-orang yang curang(d enimbang).
yang apabila menerim [ lain mereka
, dan apabila mereka bang (untuk
mengurangi. Tidakl [ gira, bahwa

aakan di bangkitkan, p. [ esar, (yaitu)
semua orang bangkit mengh S

ji, ikhl

depan, namun tidak mengabaikan prinsip kekinian. Hal ini hanya mungkin dapat di
lakukan bila seorang pebisnis memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk

berbuat sekaligus siap menanggung berbagai macam resiko.

“Departemen AgamaRI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Pt. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009) h. 587.
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Sifat ini merupakan panduan antara amanah dan fathanah yang sering di
terjemahkan dalam nilai-nilai bisnis dan mangemen dengan bertanggung jawab |,
transparan, tepat waktu, memiliki manajemen bervisi, mangemen dan pemimpin

yang cerdas, sadar produk dan jasa, serta belgjar berkel anjutan.

c. Tabliq
ini juga di terjemahkan dalam

bahasa manajemen delegasi wewenang kerja

tim, cepat tangg i, kendali dan supervi

-nilai diatas
tantangan. Hanya d mujahadah,

g prospektif dan men au terbuka

insip ekonomi yang di ol¢ ah melalui

: tkan denga el arasannya
masyarakat
ah milik All

adal ah nFNIR(EPkIRIE) Semua ang ada di

Bagarah/2: 284. Allah Swt. menyatakan, “Milik Allah-lah seluruh yang ada di

“2Didin Hafidhuddi dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktiknya: Prinsip-
prinsip Bisnis Rasulullah saw yang Universal (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h.54-57.

“Mu’min Rauf, Relevansi Prinsip Ekonomi Isam Dalam Pembinaan Umat Islam Indonesia,
vol. No. 1. (Januari 2011), h. 6. https://media.neliti.com/media/publications/194982-ID-relevansi-
prinsip-ekonomi-islam-dalam-pe.pdf (09 januari 2020)
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langit dan di bumi. Prinsip bahwa semua apa yang ada adalah milik Allah dan
manusia sebagai pihak yang mendapat kepercayaan untuk mengelolanya,
melahirkan konsep pertanggung jawaban. Sekecil apapun harta yang

diberikan, maka ia tidak lepas dari pertanggungjawaban mengenai dua hal

Pertama, dari manakah harta itu di dan kemanajuga dimanfaatkan.
Daam soa su a membenarkan manusia
engan cara yang benar.

an oleh Allah. Manusia

elalui ayat-ayat dan h
2. Kek an pokok merupak
h likulli fardh fi al-m
adalah apa yang bi

Kecukupan daam tiga kebutuhan primer itu dapat dinilai berdasarkan ukuran

yang jelas.
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3. Mewujudkan keadilan ekonomi diantara individu di dalam masyarakat.

Dalam sistem ekonomi Islam, keadilan sosiad harus direalisasikan agar
tidak terjadi kesenjangan antar individu atau antar kelompok di dalam
masyarakat. Islam tidak menginginkan adanya ketimpangan taraf ekonomi
yang terlalu jauh. Konsep ini melahirkan;. pemberian peluang kerja yang sama
dan standar penggajian yang tidak timpang.

Isam tidak menghendaki adanya individu yang memonopoli sektor
tertentu sehingga peluang individu lain tertutup lslam juga tidak menghendaki
monopoli atas profesi sehingga di satu sis ada yang menjalankan tugas ganda,
di sis lain sgumlah individu yang sebenarnya juga mempunyal keterampilan
menjadi tuna karya. Jika negara tidak memperhatikan hal ini maka imbasnya
bukan hanya pada kemiskinan sebagaian warganya, tetapi juga banyak potensi
yang tidak terberdayakan. Standar penggajian pun sepantasnya tidak
membuka potens terjadinya kesenjangan sosial. Di satu sisi = profesi  tertentu
diberi imbalan yang begitu tinggi-dan_di'sisi lain profesi tertentu diapresiasi
dengan imbalan yang begitu rendah.

4. Menghormati milik individu (ihtiram mal" khash).

Pengakuan atas kepemilikan=individu yang merupakan prinsip ekonomi
daam Islam merupakan bukti bahwa garan Islam selalu selaras dengan nilai-
nila kemanusian. Harus diakui “bahwa hasrat  untuk™ memiliki ™ merupakan
karakter yang dimiliki oleh setigp manusia. Karena itu, sistem ekonomi sosialis
yang menempatkan harta kekayaan sebagai milik negara merupakan sistem
yang tidak manusiawi. Meski demikian, Islam juga tidak menyetujui sistem

kapitalis yang memberi peluang kepada orang-orang tertentu untuk
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mengumpulkan harta kekayaan sebanyak-banyaknya, namun di sis lain
membiarkan yang lain dalam kemiskinan. Artinya, sistem ini sangat berpotensi
melahirkan kesenjangan sosial yang sangat lebar. Yang kaya makin kaya dan

miskin makin miskin.

5. Kebebasan memilih profesi ah fi iktisab al-‘amal).

Isam memberi anutnya  untuk  menentukan
nasibnya sendiri te dan profess yang bakal
digeluti. Meski de : j ajarke pedoman bahwa
talenta
keahlia
ekonomi yang integr
wa Islam menghen ekonomi
bangkan segala pot dnya, Islam

untuk melainkan

tidak tens  tertentu
asikan  agar mi yang ha uk dikelola

arayang b beri isyarat untuk

pert , perdaganga ikasi,

romersgis8, R (B, Roginye

onomi modern adalah perkembangan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat meningkat yang selanjutnya diiringi dengan peningkatan kemakmuran

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan ekonomi fiskal yang terjadi
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di suatu negara seperti pertambahan jumlah dan produksi barang industri,
infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi kegiatan-kegiatan
ekonomi yang sudah ada dan beberapa perkembangan lainnya. Dalam analisis makro

ekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang di capai suatu negara di ukur dengan

perkembangan pendapatan nasional .ri g di capai oleh suatu negara yaitu Produk

Nasional Bruto atau Produ

Ada beberapa Ng mempengaruhi p n1an ekonomi yaitu sebagal

________ i kelolay-sumber-daya manusiaswirausaha dan

ekerja harus sesua k esual aturan
ur’an dan hadis Rasulul rja dan hasil
an manifestas  key.

ya untuk memuliakan diriny. amppakan

a, tetapi jug a saleh emiliki nilai
ibadah angat luhur d as bukanlah
konsep auh-jauh islam tel mana dalam
Q.S. AlMulk: 2, Allah St Berfirma: [ /4 [ |2

Jl G (o)

Terjemahnya:

“Fatma, Analisis Ekonomi Islam Terhadap Hasil Tani Bawang Merah Dalam Peningkatan
Pereekonomian Petani Dusun Rampusa kab. Pinrang, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Insitut Agama lslam Negeri (IAIN) Parepare Tahun 2017, h. 20
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di antara
kamu yang lebih baik amalnya Dan dia maha perkasa lagi Maha
Pengampun”.*

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah menciptakan kematian dan kehidupan

adalah untuk menemukan sigpa di antara mereka yang lebih baik perbuatannya.

Dalam konteks ekonomi, yang | ebi uatannya adalah yang lebih produktif.
2.3 Tinjaun Konseptual

Untuk menj ij perlu adanya pengertian

“*Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 563.
“*Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lebaga Keuangan, h. 163.

“Budi Kho, Produks dan Oprasional, https://ilmumanajemenindustri.com/pengertian-
produktivitas-productivity-faktor-faktor yang-mempengaruhi-produktivitas/ D iakses tanggal 19 April
2019
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud yaitu nasabah Bank
BRI Leppangang yang mengambil kredit BRI apakah memliki perbedaan atau
perkembangan produktfitas petanian terhadap petani yang melakukan pengambilan
kredit BRI (KUR) untuk modal usahanya.

2.3.3 Pertanian
Pertanian adalah k daya hayati yang dilakukan
manusia untuk meng ustri, atau sumber energi,
serta untuk mengel ber hidupnya. Menur pertanian adalah
kegiata 5ilkan bahan
lingkungan
an sumber daya hayat pertanian
pertama adalah tanam di pahami

orang (perkebunan), pemb

BRI ya dalam hal ini
hanya [ i agar tidak t meluas dan

oditas tMﬂi p nﬂlﬁengambil

BRI (KUR)

*®Harry Akhmadi Nasution, et al., eds., “Ekonomi Industri syariah “ (Makalah tentang
Industri  Syariah di Sektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Ciputat, Mei  2019)
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/59961992/Kel. 5 Pertanian_Syariah_Eis2019070
8-113871-r4i1kd.docx ?response-content-disposition= (di akses 03 November 2019).
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2.34 Andisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya dan sebagainaya).**Andlisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa,

uraian, perincian, kupasan, diagnoti persifat Anlisis.*
2.3.5 Ekonomi Islam

Ekonomi Idlar akan ilmu peng sosial yang mempelajari

ang di ilhami oleh nilai Qur©an dan As Sunnah.
lisiplin ilmu
Berdasarkan

an terhadap

menemukan

i memenuhi
syarat an Dampak
Kredit 5is Ekonomi

“*Hoetomo, Kamus lengkap Bahasa Indonesia (surabaya: Mitra Pelgjar, 2005), h. 39.

%H. S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontenporer (Cet. 1: Bandung: PT Remaja rosdakarya,
2014), h. 20.

*Ernawati dan Ritta Settiyati, Wawasan Qur’an Tentang Ekonomi (Tinjauan Studi
Penafsiran Tematik Al-Qur’an), vol. 8 no. 2 (November 2017)
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2.4.1 Bagan Kerangka Pikir

Dampak

Briguna

Fo=—===------ Produktivitas Pertanian

Evektivitas

Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

. Umur Petani

. Tingkat Pendidikan

. Luas Lahan Garapan

. Keterlibatan dalam Kelompok
Tani

. Pengalaman Berusaha Tani

. Tingkat Kosmopolitan Petani

. Modal

Analisis Ekonomi Islam

Gambar 2.4.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang di terbitkan STAIN Parepare,

tampa mengabaikan buku-buk a. Metodologi penelitian dalam
buku tersebut, menc enelitian, jenisda sumber

g digunakan, tekni

a permasalahan yang ni termasuk
lapangan (Field r [ i peristiwa
angan sebagaimana masalahnya

BRI unit
Kabupaten

%2Saepuddin, et al., eds., Pedoman Penulisan Karya limiah (Makalah dan Skripsi), Parepare:
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare, 2013).

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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Pinrang sedangkan waktu penelitian kurang lebih dua bulan (sesuai dengan

kebutuhan calon peneliti).
3.3 Fokus Pendlitian

Daam pendlitian ini, peneliti fokuskan pada Dampak Kredit BRI Unit

Leppangang terhadap Produktifi isis Ekonomi Islam).

3.4 Jenisdan Sumb

3.4.1 DataPrimer

observa dalam dokumen tidak lan di olah
peneliti L ini dari pengalaman atau t pangan yang
didapat dari pelaksanaan bank ini adalah
masyare bil kredit BRI yang aatnya dari

pelak .
34.2 kunder
i buku-buku perhubungan

i.°® Adapun

seperti arsip-

yang dapat menunjang keakuratan data primer.

**Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed.1, Cet. LII; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.
%Zainuddin Ali, Metode penelitian H ukum, h. 106.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observas (Pengamatan)
Observas atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian

yang mendukung kegiatan peneliti a didapat gambaran secara jelas tentang

kondisi objek penelitian ter

yang memberikan per ktur. Subjek

asumber dan yang m atau peneliti

g sudah berl pkumen bisa

ental dari ses dan penelti

penlitian ini
terbuka bagi perubahan, perbaikan danipenyempurnaan berdasarkan data yang baru

masuk.>®

*'Syofian  Siregar, Metode Peneitian Kuantitati Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013). h.19.

%3, Nasution, Penelitian Naturalisti Kualitatif (Bandung: Taristo, 1996), h. 29.
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Tahap ini merupakan salah satu tahap terpenting dalam penelitian. Analisa
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif, yakni
analisa yang mengedepankan penggambaran obyek penelitian secara mendetail, Teori

yang menjadi dasar pijakan dalam penelitian akan dikaitkan secara simultan dengan

data lapangan. Dengan demikian, i akan megahasikan sebuah kesimpulan
hasil interpretasi.”® Setel iperoleh dari lapangan rampung,
maka langkah selanj ut dengan menerapkan
teknik analisis data
3.6.1
memadal,
dan aka i data yang di perlukan mengambil
utamaterdiri dari kata- a. Data yang

diperole a, observasi maupun Jikumpulkan

menjadi tuk lebih lanjut.

s Data
data dilaku ilih hal-hal pokok emfokuskan
yang penting men asalahan dalam an  sehingga

Jambaran MJREMLH’]E‘I peneliti mel akukan

3.6.2

¥Litian Masri Singaribun, dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1987), h. 254.
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3.6.3 Penyajian Data

Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan,
maka selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan dengan teks yang bersifat naratif

sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.

3.6.4 Penarikan Kesimpul

Pengumpulan kesimpulan yang masih
emuan bukti-bukti atau

awal atau

esimpulan mungkin ak san masalah
ungkin juga tidak kar entara dan
nelitian berada dilapang mpulan juga

an berlangsung.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Produktivitas Pertanian Desa M attiro Ade

Produktivitas merupakan per ingan antara hasil yang diharapkan akan

diterima pada waktu panen iaya (pengorbanan) yang harus
dikeluarkan. Produktivi apat memenuhi kebutuhan

hasil pertanian yan i jahteraan para petani.

itu sendiri
peningkatan
padi sudah
anfaatkan
it juga lebih

Kecamatan

maupun yang di panen, yang terluas adalah padi sawah berdasarkan tabel rata-rata

produksi pertanian tanaman pangan terbesar dalam tahun 2015.

®Ogtatistik Daerah Kecamatan Patampanua 2016 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang,
https.//www.google.com /amp/ s/docplayer. info/ amp/64593457 - Statistik-daerah-kecamatan-
patmpanua -2016.html, Di akses 9 Desember 2019
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Tabel 4.1.1 Rata-rata Produks Tanman Pangan 2015.

Tanaman Pangan Kg/Ha

Padi Sawah 7.270

jagung sebesar 8.114 susul kacang
kacang kedelai 4.01 i ada data luas
Patampanua Kabup Matiro Ade
jumlah rata-rata produksi padi sawah
nnya seperti
asarkan data
pada tahun

v P AREPARE
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Tabel 4.1.2 : Data Luas Sawah Masyarakat di Kecamatan Patampanua Kabupaten

Pinrang pada tahun 2009.
KELURAHAN/DESA LUASTANAH JUMLAH (Ha)
SAWAH KERING (Ha)
(Ha
01 Mattiro Ade 04 868

02 Leppangang 562

03 Pingara

04 Tep

05To

06 Ma

07 Pao

08 M3

09 Sip

10 Be

Sumber

Berdasarkan data yang di perc penulis, khususnya di desa Mattiro Ade
yang menjadi tempat penelitian penulis, desa ini menjadi salah satu desa dengan
penghasilan utamanya dari bertani padi dan menjadi salah satu sumber mata
pencarian utama masyarakat. Mereka bertani untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari, terutama untuk kebutuhan makan mereka.
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Desa Mattiro Ade yang merupakan salah satu wilyah lahan persawahan luas di
Kecamatan Patampanua, yang tidak tergantung dengan intensitas air hujan sehingga
sawah di daerah ini bisa di garap dua kali setahun. Mayoritas masyarakat dari Desa
Mattiro Ade bekerja sebagai penggarap sawah atau petani padi, namun adapula di
antara mereka bekerja sebaga buruh tani di. pabrik penggilingan padi, Tukang Ojek
dan sebagai tukang/kuli bangunan. Pekerjaan tersebut sebagai sampingan dan untuk
membantu kebutuhan sehari-hari mereka sebelum musim panen tiba.

Dalam setahunnya masyarakat desa Mattiro Ade, dua kali setahun menggarap
sawahnya tergantung dengan perairan karena para petani menunggu giliran
pembagian jatah perairan. Sehingga‘dalam kurun waktu satu tahunnya ada waktu-
waktu dimana para petani padi tidak turun ke sawah dan oleh sebab itu, terkadang
hasil yang di peroleh para petani pasca panen habis untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya sebelum musim tanam tiba. Dengan begitu para petani membutuhkan
berbagal persiapan yang menunjang untuk memulai membudidayakan padi mulai dari
proses penggarapan hingga panen tiba dan tentunya membutuhkan persiapan biaya
atau madal yang tidak kecil. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Samada
salah satu petani padi di desa Mattiro Ade Kecamatan Patampanua yang mengatakan
bahwa:

“Kita kasi para petani jauh-jauh hari sebelum musim tanam datang, kita harus
mempersiapkan diri dan tentunya memperkirakan modal lagi untuk memenuhi
kebutuhan bertani karena untuk hasil tani kemarin sudah di jadikan sebagai
pemenuhan kebutuhan peralatan‘atau perlengkapan seperti membayar pupuk,
pestisda dan membayar aat traktor serta keperluan sehari-hari sebelum
musim tanam lagi. Apalagi barusan kemarau panjang lagi begini dan
berdampak lagi kepada kondisi padi dan penghasilan. Ada sii untung tapi
habis untuk kebutuhan sehari-hari. Jadi kalau mauki kasih bagus hasilnyalagi,
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tentu membutuhkan biaya lebih lagi, apalagi kalau maumi turun ke sawah
lagi, baru saki mau cari bibitnya yang bagus®™.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa para petani
sebelum memulai bercocok tanam para petani akan mempersipakan diri dan segala
kebutuhan yang akan di perlukan mulai dari awal bertani hingga panen sehingga
membutuhkan biaya. Hal ini membuat para petani mencari solusi dari kebutuhannya
tersebut dengan cara meminjam untuk memenuhi kebutuhan bertaninya. Selain itu
padi merupakan tanaman yang mudah terserang hama jadi biaya yang sudah di
rencanakan atau di perkirakan pengeluarrannya bisa jadi lebih karena kebutuhan
yang tidak terduga seperti terserang hama sehingga para petani kembali mencari
solusi untuk menghindari kegagalan panen. Sehingga untuk menghindari kegagalan
panen tersebut para petani berinisiatif melakukan peminjaman untuk membeli
kebutuhan bertani misalnya pestisda, pupuk, dan lain sebagainya dengan
berinisiatif meminjam ke pihak Bank BRI Unit Leppangang di karenakan akses yang
lebih mudah dan |okasinya berada tepat di pemukiman para petani membuat petani
lebih memilih bank tersebut untuk di tempati melakukan peminjaman. Sebagaimana

hal ini yang di maksud Muh. Nasrul mengungkapkan Bahwa:

“Dekat’i. Apapi lagi di ambil jauh-jauh pergi ke bank lain kalau ada jhe bank
yang dekat baru samag' hejugayang dindapatkan kal au kesanaki apalagi kalau
mendadaki mau pake®*”

®'Samada, masyarakat desa setempat selaku petani Padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
04 Januari 2020.

®Muh. Nasrul, masyarakat desa setempat selaku petani Padi yang menggunakan KUR di
Desa Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade,
Kamis 21 November 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ssimpulkan bahwa dengan
akses dan lokas yang dekat serta mudah di jangkau oleh masyarakat merupakan
salah satu faktor utama masyarakat berinisitaif ke bank tersebut apa lagi jika
kebutuhan mendesak. Dalam islam, kebebasan di berikan bagi penganutnya untuk

memilih dan menetukan nasibnya

bakal di jalankan. Allah b

masuk dalam usaha dan profesi yang

menyataka

a. Perbedaan pada, ti

a pada maksud perbu
aagung dan memb

pada tingkat

Algur’an memberi isyarat untuk mengembangkan pertanian, industri,
pertambangan, kelautan, perdagangan, telekomunikasi, peternakan,

komersialisasi jasa, dan sebagainya. Meski hasil kerja keras dinyatakan sebagai

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnnya (cet.1; Jakarta Cv darus sunnah,
2010), h. 595.
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milik pribadi, namun seperti disebutkan pada prinsip ekonomi isam pemilik
harta yang hakiki adalah Allah SWT. Sehingga kepemilikan seseorang atas
harta bendanya hanyalah kepemilikan dalam arti semu.

Kebebasan untuk memperlakukan harta pribadi ini dibatasi oleh aturan
yang telah ditetapkan oleh pemilik-harta yang hakiki. Oleh karena itu, seseorang
tidak boleh bertindak seenaknya tanpa memerhatikan aturan-aturan yang telah
ditetapkan, tetapi juga tidak sedemikian ketat sehingga manusia tidak memiliki
ruang gerak sama sekali. Kita dibatas oleh ketentuan halal dan haram yang
sudah jelas termaktub di dalam kitab suci dan sabda Rasulnya. Misal kaitannya
dengan perolehan harta, I1slam tidak boleh melakukan proses transaksi yang
menganut uansur riba.

Upaya untuk melakukan peminjaman untuk menghilangkan potens
kegagalan agar dapat mengembangkan potensi yang ada serta membuahkan hasil
positif dan berdampak baik bagi penghasilan para petani. Karena hal itu dapat
menumbuhkan inovasi, kreatifitas, para petani sehingga mampu menghasilkan panen
yang melimpah dan hal ini jugasmembuat para petani lain ingin mengembangkan
hasil taninya lebih baik dengan cara mengikuti jejak para petani yang memperoleh
hasil yang baik, sehinggapara petani dapat' berbagai | pengalaman dan penegetahuan.
Dengan begitu apa yang mereka kerjakan akan lebih mudah dan kemungkianan-
kemukinan besar untuk  terjadinya“gagal panen bisa terhindari. Saling tolong
menolong dan berbagi informasi apalagi dengan melakukan suatu pekerjaan dengan
niat yang baik untuk beribadah kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Qs. An-An’am/7: 102.
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s s 08 o 5h %0 g0 o O (PAR 5A W) Al) A A aR10
(Y.)383

Terjemahnya:

“(Yang memiliki sifat-sifat) yang demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak

ada Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahl ah dia; dan dia

adalah pemelihara segala sesuatu’.®*

Ayat di atas berkaitan dengan segala pembahasan yang berkaitan dengan
ekonomi islam sebagal ekonomi ilahiyah, yang berpijak pada gjaran tauhid ilahiyah.
Ketika seseorang yang menyembah Allah, di karenakan kapasitas Allah sebagai zat
yang wajib di sembah dan juga dan tidak menyekutukan-Nya. Hal ini berimpilkasi
pada adanya niat yang tulus, bahwa segala pekerjaan yang di kerjakan oleh manusia
adalah dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Selain itu segala pekerjaan yang
di kerjakan oleh manusia adalah bentuk sebagai penyembahan kepada-Nya. Dimana
manusia dalam hal ini adalah sebagal pemegang amanah sebagal khalifah di muka
bumi yang bertugas mengel ola segala sesuatu yang tel ah di berikan kepada kita.

Pada umumnya bercocok tanam padi di desa Mattiro Ade tidak tergantung
dengan musim karena salah satu sumber perairan mereka ambil dari sungai-sungai
dari irigasl tempat mereka bertanis Namun, itidakgbisa di pungkiri kebutuhan akan
intensitas air hujan tetap menjadi kebutuhan petani di tiap memulal bertani karena
kurangnya intensitas curah hujan yang turun akan memberikan dampak pada hasil
tani itu sendiri namun sebaliknya jika berlebihan efek lain bisa juga di timbulkan

seperti ke gagalan panen. Bagi para petani kurangnya pengairan dan kualitas air yang

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnnya (cet.1; Jakarta Cv darus sunnah,
2010), h.142.
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tidak memada atau tidak sesuai harapan akan memberikan dampak pada proses
penananman dan akan berdampak pada hasil yang akan di dapatkan.

Permasalahan perairan pada wilayah-wilayah tertentu sering terjadi momok
permasalahan bagi para petani karena sebagian wilayah yang kondis perairannya
memang di atur dengan kesepakatan lisan anatara pengatur air masing-masing
melalui pembagian jadwal bergilir. Menjadi petani padi memang memiliki hambatan-
hambatan tersendiri mulai dari perairan, serangan hama, dan hal lain sebagainya
Sehingga untuk terhindar dari resiko gagal panen perlu di lakukan berbagai upaya
inovas  dan penggunaan teknologi yang ada agar bisa mencapa peningkatan
produktivitas yang di harapkan.

Sehingga untuk memulai bercocok tanam padi ada beberapa hal yang perlu di
lakukan yaitu antaralain sebgai berikut:

1. Menyiapkan Lahan

Lahan merupakan salah satu komponen terpenting jika ingin bercocok tanam.
Sebelum memulai menanam padi, terlebih-dahulu perlu menyiapkan lahan kosong
yang subur yang sudah di bersihkan dari rumput liar dan gulma yang menggangu.
Untuk meningkatkan kesuburan ketika di tanami. Tanah di airi ‘ar hingga gembur
dan lunak kemudian di bajak dengan-traktor, lalu di genangi kembali setinggi 5-10
cm, dan biarkan air menggenang pada media tanam selama kurang lebih dua minggu
supaya pestisida atau racun-racun bisa di netralisir. Namun hal ini tidak sepenuhnya
sama dengan apa yang di utarakan oleh beberapa para petani padi di desa Mattiro ade.
Sebagaimana yang di maksud Muh. Nasrul:

“Sebelum turunki menanam, langkah pertama yang di lakukan yaitu
mempersigpkan lahan persawahan kemudian bersihkan dengan memberikan
pestisida untuk membunuh rumput-rumput liar atau dengan cara di bakar
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supaya bersih dari hama seperti rumput dan batang-batang padi. Jika sudah
bersih maka segera dliri lahan dengan air, sehingga sisa rumput yang bisa
tumbuh kembali bisa hancur dan jangan lupa perbaiki saluran air irigasi serta
pematangan sawah agar tidak kesusahan ketika di bajak’i. Setelah itu di bajak
kembali dengan traktor supaya sisa rumput dan batang padi bisa menyatu
dengan tanah dengan begitu sisa-sisa tersebut bisa menjadi pupuk organik.
Namun tetap dipastikan’i bahwa rumput yang sudah di hancurkan tidak
kembali tumbuh dan hanya akan menjadi pupuk organik dari sisa-sisa hama
rumput tersebut. Jadi untuk menghindari hal tersebut, kembali aliri lahan
sawah dengan air sekitar 5-10 cm dengan waktu satu minggu atau lebih
hingga benar-benar pestisidanya bisa di hilangkan serta rumput yang
kemungkinan tumbuh kembali, bisa benar-benar hilang dan berubah menjadi
pupuk organik.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa sebelum
melakukan proses tanam menanam padi, terlebih dahulu siapkan lahan khusus yang
ukurannya sesuai dengan luas lahan yang nantinya akan di tanami. Dalam dunia
budidaya tanaman padi sebenarnya ada ukuran luas lahan tertentu untuk
pembudidayaan padi tersebut. Mulai dari cara awal mengelolah lahan, proses
pengairan, penggunaan pestisida sampai dengan proses panen. Hal ini mereka
dapatkan ketika petani mengikuti- penyul uhan.atau-bimbingan budidaya tanaman padi
di desa Mattiro Ade.

2. Penyiapan Bibit dan Penanaman

Setelah persiapan lahah Selesais maka bibit pun: siap untuk di sebar. Namun
sebelum penyemaian benih harus melalui beberapa tahap pengujian di antaranya
menetukan variates bibit, kulaitas bibit, hingga proses rendaman selama dua hari
hingga berkecambah. Dalam penanaman bibit padi masyrakat desa Mattiro Ade

menggunkan dua cara penanaman. Ada yang menanam secara langsung dan ada yang

®Muh. Nasrul, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
21 November 2019.
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menyemai benih pada lahan tertentu kemudian menanam bibit padi ketika berusia 12-
20 hari yang sudah siap tanam. Bibit di anjurkan untuk di tanam semudah mungkin,
Dengan ciri-ciri bibit siap pindah berdaun 5-6 helai, batang bawah keras dan besar.
Bibit kemudian di cabut dari tempat penyemaian dan di ikat lalu di simpan padalahan
persawahan dengan akar terbenam_ ke air... Penanaman bibit padi cukup satu bibit
untuk satu lubang dengan berdiri tegak, dengan ke dalaman 2 cm untuk menghindari
bibit tidak hanyut. Kemudian pengaturan jarak tanam di. lakukan dengan biasanya
berjarak 20 cm x 25'cm.

Sedangkan untuk penanaman langsung biasa di lakukan ketika benih padi
sudah di rendam 1-2 hari dengan“keadaan benih berkecambah. Petani biasanya
menggunakan alat penyemai padi Tabela (Tanam Benih Langsung) yang biasa di
sebut Galenrong oleh para petani desa Mattiro Ade. Alat ini di buat dan di rakit oleh
petani itu sendiri dengan berbahan dasar dari pipa dan diapid di tiap ujung pipa
dengan sterofon berbentuk bulat sebagai roda.

3. Perawatan, pengendalian hama, dan penyakit

Proses perawatan membutuhkan ketelitian agar terhindar dari kelalaian
sehingga hasil panen akan tidak memuaskan. Hal yang pertama di lakukan oleh petani
adalah penyiangan, biasanya di|lakukan dua minggu-sekali kemudian yang kedua
proses pengairan yang tidak berlebihan dan atau tidak berkekurangan. Setelah itu
lakukan™ pemupukan dengan menggunakan pupuk urea TSP dengan 100:50 per
hektar. Pemupukan di lakukan setelah 25-30 hari dengan pupuk urea dan phonska
dengan 50:100 per hektare.

Hama dalam sawah biasanya meliputi wereng, belalang, ulat, walang sangit

dan tikus. Untuk mengendalikan hama biasanya menggunakan petisida namun petani
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juga kadang menggunakan media lain yang berbahan alami untuk memusnahkan
hama terkecuali jika sudah tidak ada solusinya barulah petani menggunakan pestisida
untuk menghilangkan hama. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakan oleh petani di

desa Mattiro Ade bahwa

“Masalah yang di hadapi petani padi yang paling sering yaitu seperti hama
tikus, wereng dan rumput: Biasana rumput ini ada ketika proses pembersihan
kemarin tidak habis.masih ada sisa-sisanya dan di bawah oleh air irigasi. Jadi
kita petani untuk mengantisipasi menggunakanki pestisida Kita petani padi
menanamkan sifat ketelitian juga dalam bertani dan para petani biasanya juga
saling mencari informasi atau datang belagar ke petani-petani lain yang
menurutta perkembangan padinya cukup baik®®.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa bertani padi
merupakan tanaman yang rentang terserang hama jadi perlu ketelitian dalam proses
perawatan. Hal ini membuat petani melakukan penanggulangan dengan cara manual
atau dengan menggunakan pestisida serta saling mencari informasi ke petani lain
tentang | bagaimana cara bertani yang baik, terutama jika terserang hama, hingga
sumber modal yang di peroleh darimana sumbernya.

Berkaitan degan hal tersebut para petani di desa Mattiro Ade untuk memenuhi
kebutuhan bercocok tanamnya.para petani berinisiatif melakukan peminjaman jika
modal yang sudah di persiapkan tidak mencukupi, apa lagi jika terkena hama seperti
wereng | maka.__petani__biasanya untuk™ menghindari._gagal _panen para petani
mengantisipasinya dengan membeli petisida untuk meghilangkan hama. Namun, jika
modal yang sudah di persigpkan tidak mencukupi maka petani melakukan

peminjaman. Peminjaman biasa dilakukan kepada pihak tetangga tani itu sendiri atau

®Muhammad Nasrul, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR
di Desa Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade,
Kamis 21 November 2019.
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ke pihak perbankan. Namun hadirnya perbankan ditengah-tengah masyarakat
dijadikan para petani sebagai solus terhadap hama yang menyerang dan sebagai
tambahan modal kerja. Petani sangat menyambut baik hal tersebut karena biasanya
para petani meminjam ke tetangga kini bisa ke bank apalagi dengan bunga kredit
yang terjangkau membuat petani antusias. mengambi kredit perbankan khususya
pertanian. Hal ni sesuai dengan apa yang di katakan oleh Bapak Abbas petani di desa
Mattiro Ade bahwa

“Kita petani ipadi biasanya mengambil tambahan modalaki dari tetangga tapi
semenjak ada bank dekat jadi kami berpindah ke bank karena sedikit
bunganya kemudian prosesnya hanya sebentar. Namun, itupi biasanya ta
mengambil kredit di bank"jika uang atar modal yang di siapkan untuk bertani
sudah habis karena kita paka juga untuk biaya hidup sehari-hari. Beruntung
ada bank dekat dari kampung jadi lebih memilih bank tempat untuk
memperoleh tambahan modal bertani karena tidak mengurangi pendapatan
malah peghasilan meningkat, karena jika tanaman padi’e teserang hama atau
mauki beli pupuk, kita sebagal petani segera mencari solusinya seperti
membeli pestisida. Namun jika kita mengambil tambahan modal dari pihak
bank, kita sebagal petani pintar-pintarki juga gunaakan’i apakah sesuaini
dengan kebutuhan™.®’

Dari hasil wawancara di atas dukungan juga di berikan oleh Bapak Udin
sebagai \petani pengunna kredit KUR semenjak.dua tahun yang lalu megungkapkan
bahwa:

“Saya kemarin sekitarduatahun yang.lalupakai;medalsendirika atau pergika
ke tetangga pinjam uang untuk tambahan modal, tapi untungnya semenjak ada
informasi saya dapatkan dari petani-petani lain bahwa di Bank ada produk
KUR yang dapat membantu® usaha pertanian jadi saya cobai kesana.

" Abbas, Masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
21 November 2019.
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Alhamdullillah ada perubahan hasil. Saya luasnya sawahku sekitar hampir
satu hektar biasanya 59-62 karung makin naik-naikmi skitar 65-70 ke atas”.%®

Ha serupa juga di katakan oleh Ramlah istri dari Bapak podding
mengungkapkan bahwa:

“Dulu saya masih susah dalam modal bertani jadi untuk memenuhi kebutuhan
suamiku bertani yang mendesak, seperti kalau terkenami hama tikus lain tomi
pupuk mau di beli, jadi saya melakukan.peminjaman di bank pakai KUR dan
alhamdulillah bagus jhe hasilnya karena sedikit jhe bunganya tidak
memberatkan jhejuga”.®

Dari hasil wawancara di atas dukungan dari pihak bank juga diberikan karena
turut memberikan peran dalam mendukung perekonomian masyarakat melalui
sosidisa KUR seperti apa yang diungkapkan Andi Muhamad Nasir selaku Mantri di
Bank BRI Unit L eppangang mengatakan bahwa:

*KUR menjadi salah satu pilihan masyarakat sebagai tambahan modal kerja
dikarenakan bunga pinjaman yang rendah, prosesnya tidak terlalu lama
sehingga dapat memberikan perubahan karena membuat pengusaha lebih
kreatif. Dari manfaat KUR tersebutlah kami gunakan ketika melakukan
sosidlisasi dengan membagikan selebaran brosur dari rumah ke rumah

terutama kepada pengusaha yang ingin meningkatkan penghasilannya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa petani di desa
Mattiro, Ade biasanya mengambil tambahan .modal kerja dari tetangga tetapi
semenjak hadirnya bank di sekitar lingkunganya, membuat para petani beralih ke
bank. Ini di sebabkan karéna bunga“yang rendah Serta_prosesnya yang mudah.

®Udin Tungka, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di
Desa Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade,
Kamis 22 November 2019.

®Ramlah , masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
22 November 2019.

®Andi Muhammad Nasir, Mantri Bank BRI Unit Leppangang, Desa Mattiro Ade, Kec.
Patampanua, Kab. Pinrang, Wawancara Kredit BRI, Kamis 21 November 2019.
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Kemudian petani yang mengmbil tambahan modal kerjatidak di rugikan sama sekali
malah di untungkan dikarenakan jika padi terkena hama, petani bisa
mengantisi pasinya sesegera mungkin misalnya dengan memberikan pestisida. Namun
para petani tetap memperhatikan penggunaan uang tambahan modal tersebut apakah
sudah sesuai kebutuhan.

Dari wawancara di_atas kemunculan lembaga keuangan, sudah dianggap dan
dinilai sebagai solusi dari masalahnya yang kadang sulit mencari modal . Modal yang
sudah menjadi peranan penting bagi dunia usaha apalagi bagi masyarakat yang ingin
meningkatkan penghasilannya. Terbukti dengan hadirnya Bank BRI Unit
Leppangang di tengah-tengah masyrakat Desa Mattiro Ade bisa membuat masyarakat
terbantu khususnya pemodalan untuk usaha pertanian. Namun dari segi ekonomi
isam modal bukan hanya dilihat dari segi kemanfaatan duniawinya tapi juga perlu
pertimbangan manfaat ke akhiratnya apakah sudah sesual syariat.

Hal ini terkait dengan sikap tolong menolong yang terkandung dalam Qs. Al-
Maidah/5: 2.

S 98515 0l padlly ) S | 68 51al W5 s S5 5 Sl e 1 ity
(¥)cbiadl Loa 2 &
Terjemahnya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwal ah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Berdasarkan ayat di atas dapat di simpulkan bahwa Allah memerintahkan kita
untuk bisa saling tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan takwa. Selain itu,

Allah SWT, melarang kita untuk melakukan tolong menolong dalam berbuat dosa,
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karena hal tersebut tidak di pandang baik dimata siapapun. Sikap tolong menolong ini
dalam kebaikan dengan saling berbagi informasi seputar pengetahuan bercocok tanam
dalam hal ini menyangkut bantuan modal kerja. Demikian juga halnya dengan tujuan
ekonomi islam sebagaimanadi firmankan oleh Allah dalam Q.S Al-Qashas/28: 77.
B Gudf L Gl 53N Cra il Gl Y55 AT SIAN A ST L A0
(V) Gt} Gy ¥ &) G5 ) & ALl 45 ¥ 5= el

Terjemahnya:

“Dan carilah pada apa yang telah di anugrahkan Allah ke padamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat barklah (kepada Orang lain) sebgaiamana
Allah telah berbuat baik, kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang yang berbuat
kerusakan”.”

Berdasarkan ayat tersebut Allah memperingatkan pada manusia bahwa
kehidupan di dunia ini hanya sementara dan akan ada kehidupan lagi sesudah
kehidupan dunia ini. Di gkehidupan selanjuthya manusia akan mendapatkan
kebahagiaan, kesenangan, kesempurnaan hidup apabila ia berbuat kebaikan dengan
cara saling tolong menolong terhadap sesamanya ketika ia hidup di dunia baik dalam
hal materi, pikiran maupun.tenaga.

4. Pemanenan

Proses panen padi di lakukan saat padi mulai menguning dan mulai merunduk
maka saat itulah panen siap di mulal dan jangan sampa terlambat karena dapat
membuat padi rapuh dan mudah roboh dan akan berdampak pada hasil padi yang
akan di peroleh. Budidaya padi biasanya di panen setelah mencapai usia 100-120 hari

"Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Pt. Sygma Examedia
Arkanlema, 2009) h. 394.
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sgjak masa tanam. Produktivitas pertanian padi sangat tergantung dari kondisi lahan,
iklim, cuaca dan varietas. Di Indonesia, produktivitas budidaya tanam padi berkisar
9,4 ton gabah per hektarnya. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakan Syamsul
petani padi yang mengatakan bahwa:

“Tanaman padi ini biasanya sudah bisa di panen jika umurnya sudah
mencapal 100-120 hari-atau kurang lebih tiga bulan tergantung dengan
varietas padinya. Tanaman padi juga tergantung cuaca atau kondisi iklim yang
bagus, sumber pengairan air yang bak, air hujan yang cukup, serta penyinaran
matahari. Semuanya memiliki pengaruh terhadap perkembangan padi”.

Berdasarkan wawancara divatas dapat div simpulkan bahwa ternyata masa
panen padi baru bisa di panen ketika usianya kurang lebih 100 hari. Namun, ha ini
bercocok tanam padi juga di pengaruhioleh kondisi alam atau cuaca di sekitar. Jika
cuacanya bagus, kondisi pengairan, curah hujan serta kondisi matahari yang baik
sebelum mencapai waktu panen biasanya padi sudah bisa di panen. Petani di desa
Mattiro/Ade sudah mengikuti sesuai apa yang mereka dapatkan dari penyuluhan dan
pengalaman yang di dapatkan oleh petani itu sendiri baik berasal dari individu petani
maupun teman kelompok tani itu sendiri mula dari segi proses penyiapan lahan
hingga sampai proses panen. Namun, jika dilihat dari hasil yang di dapatkan petani
jika kendala seperti serangan hama dan cuaca alam sesuai harapan tentunya dapat
memberikan pengaruh yang Sangat “besar dengan- peningkatan produktivitas hasil
padi.

Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh Samada menyangkut hasil pertanian,

mengungkapkan bahwa:

“Jika dalam proses bertani kendala-kendala yang sering terjadi yaitu
ketersediaan air dan serangan hama namun jika seperti serangan hama bisa di

?Syamsul, masyarakat desa setempat selaku petani Padi di Desa Mattiro Ade, Kec.
Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis 21 November 2019.
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hindari, pengairan juga bagus serta keadaan cuaca bersahabat, pasti

penghasilanta juga ikut meningkat karena biasa juga hasil peminjaman modal

juga tidak habis di pakai kalau bagus jhe kondisi padita”.”

Hal serupa juga di katakan oleh Nisa istri dari Bapak Umar mengungkapkan
bahwa:

“Sebelumna bapaknya Umar pinjam-uang di bank biasa hasil panen bersih
padi yang kami peroleh sekitar 40-45 karung untuk 70 hare. Namun sekarang
jika tidak terkena hama seperti hama ulat maka produktivitas padi akan
meningkat 2-5 Karung. Apaagi kalau untuk pembayaran traktor, pupuk, sudah
di bayar terlebih dahulu jadi tinggal uang lebihnya di gunakan untuk
keperluan biaya tak terduga, biasanya seperti jika terserang hama ulat. Jadi
biaya untuk membeli pestisida sudah ada tapi itumi termasuk biaya mahal
jika terkenai hama ulat tetapi jika kendala seperti hama tidak terjadi biasanya
uang yang sudah di pinjam di bank masih ada tersisa”. **

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ssmpulkan bahwa petani di desa
Mattiro/Ade, yang melakukan peminjaman di bank sudah bisa memenuhi kebutuhan
bertaninya dan melengkapi input-input produksi yang di butuhkan dengan melakukan
peminjaman, kemudian jika petani bisa mengantisipas seperti terkena serangan hama
dan dengan kondisi alam yang haik;.makabisa di simpulakan bahwa produktivitas
pertanian padi di desa Mattiro Ade akan berdampak positif terhadap hasil yang akan
di dapatkan pada saat panen tiba.

Menurut masyarakat khususnya:petani di desa Mattiro Ade menyerahkan juga
hasiinya kepada Allah SWT sang pengatur dan pemberi rezeki karena, tinggi

"®Samada, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis 4
Januari 2020.

"Nisa, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
21 November 2019.
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rendahnya pendapatan hingga kualitas padi juga di pengaruhi oleh keadaan alam atau
cuaca. Allah SWT berfirman dalam Q.S. az-Zumar/39: 62. dan Hud/11: 6.

(VY385 s I8 o 5h 5T e h 08 B &

Terjemahnya:

75 »

“Allah menciptakan se ia memelihara segala sesutau
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Terjemd
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dan dia mengetahui t [ ang itu dan
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onomi islam
cdalui segala
hal yan i ci eS usia itu di
ciptaka ini - h Allah Swit
itu, manusia
Swt yang
emesta, juga sang

pemberi rezeki dan Allah-lah Tuhan pengatur alam semesta (Tauhid Rabbaniyah).

"Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Pt. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009) h. 466.

"®Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 223.
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2.2.1 Efesiens

Efesienss biasa di hubungngkan dengan penggunaan sumberdaya untuk
mencapal suatu tujuan. Aktivitas dapat di katakan efesien ketika memperoleh hasil
yang sama dengan aktivitas lain dengan menggunakan sumberdaya yang sedikit serta
kriteria tidak ada keluaran yang dapat di peroleh tampa adanya peningkatan jumlah
masukan. Hal ini sesuai” dengan hasil wawancara. dengan Bapak Udin yang

mengalami peningkatan penghasilan.

“Saya kemarin sekitar dua tahun yang lalu pakai modal sendirika atau pergika
ke tetangga pinjam uang untuk tambahan modal, tapi untungnya semenjak ada
informasi saya dapatkan dari*petani-petani lain bahwa di Bank ada produk
KUR yang dapat membantu usaha pertanian jadi saya cobai kesana.
Alhamdullillah ada perubahan hasil. Saya luasnya sawahku sekitar hampir
satu hektar biasanya 59-62 karung makin naik-naikmi skitar 65-70 ke atas”.”’

Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan pemenuhan
sumberdaya atau input-input produksi bertani melalui permodalan ke pihak bank

dapat di katakan efisien di karenankan tidak mengurangi pendapatan para petani

melainkan meningkatkan pendapatan petani.
2.2.2 Efektivitas

Ukuran efektivitas bisa di lihat dari tingkat kepuasan yang di peroleh dari
berapa jumlah hasil baik dalam bentuk fisik dari organisasi maupun kegiatan yang
dapat di peroleh melalui kuantitatif berdasarkan jumlah atau banyaknya dan kualitatif
berdasarkan kualitas. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009 hasil pertanian di

"Udin, Masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
22 November 2019.
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Kecamatan Patampanua dengan rata-rata produksi 7000 Kg/Ha kemudian mengalami
peningkatan rata-rata produksi pertanian tanaman pangan pada tahun 2015 adalah
padi sawah yaitu sebesar 8.114 Kg/Ha'®.

2.2.3 Kualitas

Kualitas merupakan u atakan seberapa jauh pemenuhan,
persyaratan, spesifikasi itas merupakan salah satu
ukuran produktivit i it di matematis melalui rasio
roses akan

mening ualitas output. S ang di ungkapka Ja mengenai

ena selama saya berta ali dua kali
hasilnya karena rubuhi n cuman itu
bagus kualitasnya dan i a gabah jadi

perkembangan produktivitas pertanian tentunya memberikan dampak baik positif dan

"®sumber Statistik Daerah Kecamatan Patampanua Tahun 2016.

®Samada, Masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
21 November 2019.
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negatif juga baik bagi kontribusi pertumbuhan ekonomi dan wilayah mulai dari
tingkat nasional sampai ke tingkat pedesaan. Dalam hal ini pada sektor pertanian
khususnya Desa Mattiro Ade, Kecamatan Patampanua, Kota Pinrang.

M eningkatnya produktivitas pertanian tentunya sebuah gambaran keberhasilan

pembangunan ekonomi pada sektor . Pertumbuhan dalam ekonomi modern
adalah perkembangan dal ebabkan barang dan jasa yang
diproduksikan dal
peningkatan kemak . i berarti perkembangan
Jan produksi
an produksi
kegiata yang sudah ada dan gan lainnya.
omi, yang di capai su kur dengan
nasiona rill yang di : aitu Produk

Nasione Domestik Bruto.

data yang luas panen,

gta-rata produ aten Pinrang

an Taun 2009:
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Tabel 4.1.3 : Data luas tanam, luas panen, produksi dan rata-rata produksi pertanian

masyarakat di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang pada tahun 2009.

JENIS LUAS LUAS PRODUKSI | RATA-RATA
TANAMAN TANAMAN | PANEN (Ha) (Ton) PRODUKS
(Ha) (Kg/Ha)

1 2 3 4 5
Padi Sawah 4658.75 4358.75 30511.25 7000
Padi Ladang - - - -
Jagung 4426 4426 35408 8000
Ubi Kayu - - - -
Ubi Jalar - - - -
Kacang Tanah - - - -
Kacang Kedel ai 20 20 80 4000
Kacang Hijau 51 51 255 5000
Bawang Merah - - - -
Bawang Putih - o - -

Sumber: BPP Teppo Kecamatan. Patampanua-(Mantan). SP 1A.SP 1B & Ubinan
Tahun 2009.

Berdasarkan pada tabel 4:1.2 (lihat pada halaman 59) dan tabel di atas, Desa
Mattiro Ade dalam perkembangan pertanian padi memiliki jumlah luas |ahan sawah
764 Habisadi pahami memiliki kontribusi di‘K.ecamatan Patampanua dengan jumlah
Produksi 30511.25 di bandingkan desa-desa lain seperti Maimpung dengan luas
lahan 510 Ha, Teppo dengan luas lahan'457 Ha, Macirinna dengan luas lahan 339 Ha,
Sipatuo dengan luas lahan 347 Ha, Padangloang dengan luas lahan 208 Ha, dan
Benteng dengan luas lahan 183 Ha. Terkait dengan hal ini dapat di simpulkan bahwa
desa Mattiro Ade memiliki kontribusi dalam perkembangan pertanian khususnya di

Kecamatan Patampanua berdasarkan perolehan rata-rata produksi 7000 Kg/Ha
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dengan jumlah produksi 30511.25 (Ton) pada tahun 2009 dan dapat pula di lihat pada

Data Luas Panen dan Produks Padi Menurut Kecamatan Kabupaten Pinrang Tahun

2010-2013.

Tabel 4.1.4 Data Luas Panen dan Prg
Kabupaten Pinrang Tahun 2010

Padi Menurut Kecamatan Kabupaten

UTE PAREPARE

Kecamatan

Mattiro

Mattiro

Sawitto

Pinrang

Sumber: BPS Kabupaten Pinrang
Pada tabel di atas dapat juga

2012 2013
Produksi Luas Produksi
Panen (Ton)
(Hektar)
Padi Padi
2364 14770
9449 59037
8125 50765
10743 | 67122
8578 53595 t:)
4676 | 29216 L.
10220 | 63855
11858 | 74089
9635 | 60199 |/}
13580 | 84848
2367 14789
5232 32690
96827 | 604975

di pahami bahwa setiap kecamatan tersebut

memiliki kontribusi yang di berikan ke daerah khususnya Kecamatan Patampanua
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kepada Produk Domestik regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang atas dasar
harga berlaku tahun 2004-2008.2°

Tabel 4.1.5: PDRB Kabupaten Pinrang Atas Dasar Harga Berlaku tahun 2004-2008.

No. | Lapangan 2007 2008
Usaha
1. | Pertanian 806, 800 2,162, 987

usaha 2 ri - tahun mengalami

perkem i > tahunnya pada tahun 2( ) DRB 1, 528,

6809, ta ka 1, 612, 800, tahun 20 06, 800, dan
padata ka PDRB 2, 162,987.

kan di atas dapat disimyg bah embangnya
produk yertanian tersebut_kontribusi Kecamatan Patampan snya Desa
Mattiro emberikan juga kontribusi bagi pertumbuhan eko i Kabupaten

Pinrang ini dapat 4‘\“11 | 2 berkembangnya ivitas dapat

berpeng an berd S ,-.n:.i.. buhan ekonomi dan mulai dari
t|ngkat 1l sambai Lﬂllllb‘:l .;.;‘_vz; ’ii‘lYill-l_ Nva. Di g me‘nbe”

modal a BRI Unit
Leppangang yang satu-satunya lembaga keuangan yang berada di desa kawasan
agroplitan Kabupaten Pinrang. Berikut data tabel sebaran jumlah lembaga keuangan

yang terkait dengan pengembangan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Pinrang.

®Dokumen & Arsip BAPPENAS, Laporan Akhir Penysunan Renstra Pembangunan Pertanian
Terpadu Kabupaten Pinrang. Cv. Armedia Consultani 2009.
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Tabel 4.1.5 : Data sebaran jumlah lembaga keuangan yang terkait dengan

pengembangan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Pinrang dirinci  menurut

K ecamatan Tahun 2018%.
Kecamatan euangan | Jumlah(Unit)
Lembang 1

Patampanua

Bank Rakyat Indonesia

Bank Rakyat Indonesia
(2 Unit)
Bank Negara Indonesi

Bank Danamon

ang berefek
BRI) di desa
Mattiro Ade Kecamatan Patampanua yang menjadi tempat para petani mengambil
tambahan moda kerja, hal ini dapat di lihat hanya lembaga keuangan BRI yang ada

di dekat sekitar pemukiman petani. Berdasarkan data yang di peroleh penulis tentang

8yardi, Syahrir Mallongi, dan Dahlia Baharudin, “Model Pembangunan Pertanian Melalui
Penerapan Agropolitan Berbasis Partisipasi Kabupaten Pinrang Dengan Pendekatan ABCD( Asset
Based Community Development) “, Paradoks: Jurnal llmu Ekonmi 2 No. 4 Oktober 2019.h. 55
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sebaran jumlah lembaga keuangan yang terkait dengan pengembangan kawasan
Agropolitan di Kabupaten Pinrang dirinci menurut Kecamatan Tahun 2018.

Berdasarkan tabel diatas data sebaran bank pada kawasan agropolitan atau
pertanian ratarata 1 bank perkecamatan sedangkan sebaran terbanyak pada
kecamatan Watang Sawitto yang merupakan kecamatan ibu kota Kabupaten. Hal ini
juga yang memberikan perkembangan positif bagi BRI Unit Leppangang yang
jaringannya sampal kedesa-desa serta sebaga selaku pihak yang memberi modal
(kredit KUR), selain itu dampak bagi masyarakat khususnya petani yang mengambil
kredit sebagai modal kerja dapat mengalami perubahan pendapatan atau penghasilan
tentunya berdampak positif juga terhadap pendapatan pihak bank itu sendiri jika masa
pengembalian kredit.

Kredit dalam hal ini merupakan salah satu sumber modal dalam kegiatan
usahatani, pada umumnya kredit berperan dalam pengadaan faktor-faktor produksi,
sehingga dapat dikatakan kredit secara tidak langsung termasuk dalam kegiatan
produksi. Pemberian kredit terhadap-sektor” pertanian berpengaruh positif terhadap
pendapatan petani. Dikarenakan adanya penambahan moda untuk membeli input-
input produksi, sehingga produksi usahataninya berjalan dengan bailk. Usahatani padi
berjalan dengan baik jika petani’ dalam menjaankan usahanya menggunakan input-
input produksi yang memadai sehingga bisa memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan hasil” wawancara dengan BRI Unit Leppangang yaitu Andi
Muhammad Natsir yang merupakan salah satu Mantri di BRI Unit Leppangang

mengatakan bahwa :

“Hadirnya KUR BRI sebagai tambahan modal kerja tentunya mengalami
perubahan positif dan negatif bagi pihak bank. Dampak terhadap bank itu
sendiri apabila nasabah yang mengambil kredit sebagai modal untuk usaha
pertanian. Dampak positifnya jika penghasilan atau pendapatan meningkat
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bagi s nasabah sudah jelas dampak baiknya ke bank juga terjadi ketika pada
masa pengembalian dan tentunya kendala seperti kredit macet atau terlambat
membayar bisa dihindari nasabah. Kadang juga ada nasabah pengambilannya
berlebihan tidak sesuai dengan kebutuhannya itumi biasa terhambat di
pembayaran tapi itu jhe yang jelas jika di kembalikan pada masa waktu yang
di tentukan bank otomatis tetap bereefek baik jhe ke bank dan dampak lainnya
jika nasabah yang mengambil pinjaman di bank lalu mengalami peingkatan
tentunya bisa juga di tiru oleh.masyarakat lain dan mengikuti jejaknya, bisa
dilihat juga presentase peningkatan nasabah yang mengambil kredit dari tahun
ke tahun. Kalau sisi_negatif dalam artian efeknya ke bank biasanya itu jhe
terlambat pembayaran pengembaliannya (Kredi-Macet) tapi itu jhe juga yang
jelas jika di kembalikan tepat pada waktu yang di tentukan bank otomatis
tetap berefek baik jhe ke bank”.%

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan BRI Unit Leppangang dapat di
simpulkan bahwa produktivitas pertanian dapal memberikan perkembangan positif
dan negatif dan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentigan khususnya BRI Unit
Leppangang selaku pihak yang memberi modal (kredit KUR), selain itu bagi
masyarakat khususnya petani yang mengalami = peningkatan pendapatan atau
penghasilan, tentunya berdampak positif juga terhadap pendapatan pihak Bank itu
sendiri jikamasa pengembalian kredit.

Dari hasil uraian positif diatas dapat di lihat pada perkembangan KUR di
Sulawesl Selatan khususnya perbankan penyalur KUR termasuk BRI. Selaku Kepala

OJK Regional 6 SulampuaZulmizM engungkapandahwa:

“Realisasi KUR selama periode 2018 mencapa Rp 6,58 triliun kepada
265,542 UMKM dengan kredit macet 0,28 persen. Kinerja KUR di Sulsel
tersebut 121,96 persen melebihi target awal 2018 Rp 5,4 trilin. Kinerja KUR
di Sulsel juga mengarah ke sektor produksi 52, 13 persen. Naik begitu drastis
karena kita sudah melihat potensit UMKM sangat banyak dan potensi masukan
dari masyarakat, apalagi banyak start up yang dapat di akses serta aokasinya
kebanyakan ke sektor produks di target minimal 50 persen. 2018 lalu, lebih

#Andi Muhammad Nasir , Mantri Bank BRI Unit Leppangang, Desa Mattiro Ade, Kec.
Patampanua, Kab. Pinrang, Wawancara Kredit BRI, Kamis 21 November 2019.
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banyak di nikmati usaha mikro sampai 60 persn debiturnya. 2019 kita
tingkatkan lagi.”®

Kemudian dalam ha ngatif menyangkut perkembangan kredit macet yang
diungkapkan Abdullah Accaount Officier Bidang Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI
Cabang Pinrang kepada Koran Tempo

“Jumlah kredit macet di snya KUR cukup tinggi. Terjadi
i tang KUR yang terserap sekitar
ibu orang®.”

memberikan
modal kerja

engembalian

k meunjang

®Fadhly Muhammad, “Kabar Baik Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Sulawesi Selatan” (wawancara oleh Zulmi), Tribun-Tmur.Com, Makassar, 5 Maret 2019.
http://Makasar.tribunnews.com/2019/03/05/kabar-bai k-bagi -pel aku-umkm-target-relisasi-kr-di-sul sel -
naik-2-kalilipat. (diakses 20 Januari 2020).

¥Koran Tempo, “Kredit Macet BRI Pinrang Cukup Tinggi” (Wawancara oleh Abdulah)
Edis, 28 Februari 2014 Https.//koran.tempo.co/read/336089/kredit-macet-bri-pinrng-ckup-tinggi.
(diakses 20 Januari 2020).
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1. Pinjaman Mikro BRI

Produk pinjaman mikro BRI yang di keluarkan oleh BRI yang di maksud
adalah KUPEDES, vyaitu fasilitas kredit bunga ringan yang ditujukan untuk
perorangan dan dapat di layani oleh BRI. Platfon yang di berikan untuk KUPEDES

yaitu 21 juta-500 juta.
2. BRIGUNA
BRIGUNA me asilitas kredit ta atau KTA dari Bank BRI

yang diberikan kepada pega

tif.
0 (Kr a Rakyat)
sah au KUR yang di kelu husus untuk
ngan kerjasama bank d . membantu
m UMKM dengan bunga k sebesar 6%

yar perbulan pinjaman

ai aktif dengan sumber pe

apa luas jank erikut rician
ritel dengan
aksmal Rp 2

berian kredit

Tabel 4.1.6 Kredit KUR tahun 2020

Jumlah 12 Bulan 18 Bulan 24 Bulan | 36 Bulan | 48 Bulan | 60 Bulan
(RP)
5,000,000 | 430,300 291,200 221,600 152,100 | 117,400 96,700
15,000,000 | 1,290,900 | 873,600 664,700 | 456,300 | 352,200 | 290,000
25,000,000 | 2,151,600 | 1.455,900 | 1,107,900 | 760,500 | 587,100 | 483,400
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Prosedur dan syarat mengajukan kredit KUR yaitu:

1

o ~ WD

Caon debitur KUR adalah individu yang melakukan usaha minimal 6 bulan
berupa usaha produktif dan layak namun belum terlibat oleh peminjam atau

jaminan dengan pihak Bank lain.

Membawa KTP dan KK serta,
Foto Copy Surat nikah be
as Calon Debitur.

eriksa untuk menghindari
ation File).
rekening,
elum memiliki rekenin
pada berkas nasabah y.

emudian di serahkan k

Diantara ke tiga produk BRI tersebut yang paling sering di gunakan dan

diminati oleh masyarakat desa Mattiro Ade untuk usaha pertanian adalah KUR BRI

seperti apa yang di ungkapkan oleh Andi Muhammad Nasir selak Mantri BRI Unit

L eppangang mengatakan bahwa:
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“Untuk modal pertanian biasanya ada nasabah yang mengambil perbulan dan
ada yang hitungan satu kali panen tapi kalau dari segi kebanyakan nasabah
gunakan hitungan satu kali panen karena bulanannya sebenarnya bisa di
hitung jari jhe yang menggnakan. Dan nasabah mengambil kredit atau modal
usaha, biasanya berdasarkan kebutuhannya namun dilihat dari yang paling
banyak di pakai yaitu produk KUR di karenakan menurut nasabah lebih
rendah bunganya dan tidak memberatkan”.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat
Desa Mattiro Ade lebih memilih produk KUR karena beranggapan memiliki bunga
rendah dan tidak memberatkan.

4.3. Tinjauan ekonomi islam tentang produktivitas per tanian

Produktivitas bukanlah konsep baru, jauh-jauh islam telah mengenakan
konsep tersebut sebagaimana dalam Q.S. Al-Mulk/29: 2. Allah Swit. Berfirman:

(F)osied) Sajall 5h 5% Sae Gal A& a8tat Bualiy &sall (g1 o3

Terjemahnya:

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya-dia menguji kamu, Siapa di antara

kamu yang lebih bak™ amanya. Dan dia maha perkasa lagi Maha

Pengampun®®”’.

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah menciptakan kematian dan kehidupan
adalah untuk menemukan siapa ‘di ‘antara mereka lyang lebih balk perbuatannya
Dalam konteks ekonomi, yang lebih baik perbuatannya adalah yang lebih produktif.

Dalam perekonomian khususnya pada produktivitas pertanian yang

merupakan kegiatan memanfaatkan sumber daya hayati dan kemudian di kelola

®Andi Muhammad Nasir, Mantri Bank BRI Unit Leppangang, Desa Mattiro Ade, Kec.
Patampanua, Kab. Pinrang, Wawancara Kredit BRI, Kamis 21 November 2019.

®Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Pt. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009)h. 563.
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menghasilkan bahan pangan, bahan baku, dan bahan industri tidak terlepas dari sifat,
dan keterampilan serta pengetahuan yang di miliki oleh petani dalam mengelola
usaha pertanian. Dalam bertani bekal kepribadian dan keterampilan merupakan salah
satu penopang kesuksesan dalam bertani.

Hal ini sama dengan apa yang di utarakan oleh Bapak Wandi salah satu petani
padi di desa Mattiro Ade mengungkapkan bahwa:

“Saya kalau mauka menanam padi lebih kupilih kalau tanam langsung karena
lebih mudah cara kerjanya dan tidak membutuhkan waktu lama prosesnya
karena pakeki alat Galenrong yang dirakit sendiri dari bahan pipa untuk
mempermudah menyemai padi. Sebenarnya kalau menjadi petani padiki juga
tidak bertani sgjaki karena kalau bertaniki kita juga di tuntut untuk belgar
dalam artian pergiki berbagal bertukar pengetahuan atau mencari juga hal baru
yang7 baik untuk perkembangan padita baik dari penyuluhan atau ke petani
lan®".”

Berdasarkan wawancara tersebut bisa di simpulkan bahwa dalam bertani kita
juga di tuntut untuk belgar, cerdas dan kreatif untuk menemukan peluang-peluang
yang balk dalam usahanya.pHal tersebut mencerminkan kemauan berusaha untuk
mencari dan menemukan ' peluang-peluang bisnis yang baru, prespektif, dan
berwaw@asan masa depan, namun tidak mengabaikan prinsip kekinian. Hal ini hanya
mungkin dapat di |akukan bilasseoranggpebisnis. memiliki kepercayaan diri dan
keberanian untuk berbuat sekaligus siap menanggung berbagai macam resiko. Sifat
ini merupakan paduan antara amanah dan fathanah yang sering di terjemahkan dalam

nilai-nilai bisnis dan manaemen dengan bertanggung jawab, transparan, tepat waktu,

8\Wandi, masyarakat desa setempat selaku petani padi yang menggunakan KUR di Desa
Mattiro Ade, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang, wawancara oleh Petani padi desa Mattiro Ade, Kamis
21 November 2019.
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memiliki manajemen bervisi, mangjemen dan pemimpin yang cerdas, sadar produk

dan jasa, serta belgjar berkelanjutan.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di tentang Produktivitas Pertanian terhadap

Kredit BRI Unit Leppanga Analisis Ekonomi Islam), penulis

gan luas lahan sawah ontribusi di
innya seperti Teppo, M
g pada rata-rata prod i an pangan
ecamatan Patampanua pada Padi Sawah

oleh kondis

5.1.2 Dampak produktivitas pertanian desa Mattiro Ade terhadap perkembangan
Kredit BRI Unit Leppangang dapat memberikan dampak positif dan negatif
bagi pihak bank selaku pihak yang memberikan tambahan moda kerja.

91
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Dampak positifnya dalam artian ketika masa pengembalian dan negatifnya
nasabah yang belum membayar.

5.1.3 Tinjauan ekonomi islam tentang produktivitas pertanian yaitu produktivitas
pertanian dalam kegiatan memanfaatkan sumber daya hayati yang kemudian

bahan baku, dan bahan industri, tidak

di kelola menghasilkan bah
terlepas dari sifat, menemukan peluang-peluang

dalam berusaha tani.

nilai-nilai  bisnis i en dengan
transparan, tepat wakt en bervisi,

impin yang cerdas, sad erta belgjar

esar dalam
anya  dapat
pada  sektor

pertanian agar dapat menagal ami peningkatan pertumbuhan ekonomi.
5.2.2 Petani

Bagi petani yang memperoleh KUR sebagai tambahan modal kerja di

harapkan menggunakan modal tersebut sesuai peruntukannya.
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5.2.3 Pihak lainnya

Kurangnya lembaga keuangan syariah di sekitar lingkungan masyarakat di
desa dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan

syariah serta akses perjalanan yang jauh menuju kota merupakan salah satu

ya dukungan dari pih
ariah di tengah-tengah |

engaksesnya dan tid rumus pada

utang dengan sistem bunga y

13l
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PEDOMAN WAWANCARA
BRI UNIT LEPPANGANG

1. Produk kredit BRI apasgjayang adadi bank BRI Unit Leppagang?

2. Jenis produk kredit BRI apa yang biasa digunakan nasabah untuk modal usaha
pertanian?

3. Apakah kredit BRI

4, ' ya kredit BRI sebagai

ekonomi dalam masyarakat?

5. kredit BRI

6. masyarak i k pinjaman
| Unit Leppangang?

7. ' an yang biasa nasabah bil pinjaman

8. engalami perubahan postif sebelumnya

adanya kred bahan maoc khususnya
an?
9. produktifit tiro Ade ak terhadap

bangan krPtA?anPﬁ“rEl nyajika peningkatan
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NASABAH BRI UNIT LEPPANGANG

1. Segjak kapan anda menggunakan kredit KUR BRI untuk pertanian?
2. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan semenjak menggunakan kredit KUR
BRI untuk modal usaha petanian?

3. Apayang membuat Bapak/ib a memutuskan mengambil kredit di BRI

Unit Leppangan untu

4,

u bercocok tanam padi
6 pil dapat
7. en yang Bapak/Ibu lak
8. i ak/Ibu terima dalam
9. i erti ini, apakah sud if menutupi

di keluarkan selama pro pe mula dari

itan hingga m Iﬂ

PAREPARE
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Transkip Hasil Wawancara Bank Unit L eppangang
NamaNarasumber : Andi Muhammad Nasir
Pekerjaan : Mantri
Tanggal Wawancara: Kamis, 21 Novel
Pertanyaan k BRI Unit Leppagang?
Jawaban egawai negeri
sipil)
sabah untuk
omi dalam
:Dapat memb: kitalebih kre: uk berusaha
masyarakat d
:Bagaimana pandang arakat terhadap & kredit BRI
anmodal'PAREPARE
KUR yang

mempunyai bunga rendah, prosesnya tidak terlalu lama sehingga dapat memberikan
perubahan karena membuat pengusaha lebih kreatif. Dari manfaat KUR tersebutlah
kami gunakan ketika melakukan sosialisasi dengan membagikan selebaran brosur dari
rumah ke rumah terutama kepada pengusaha yang ingin meningkatkan

penghasilannya.
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Pertanyaan  : Apa syarat-syarat yang harus di penuhi ketika ingin mengambil
kredit BRI untuk usaha pertanian?

Jawaban :Individu yang melakuka usaha minima bulan eberupa usaha

produktif dan tidak terlibat peminjaman atau jamianan dengan pihak bank lain.

Membawa KTP dan Kartu keluarga ta membawa surat keterangan usaha dari

desasebagi syarat legilitas

Pertanuyaan : akat mengambil produk

pinjaman modal p.

ya,

1 mengambil

al pertanian biasanya mengambil

ngan satu kali panen

satu kali panen karena b nya bisa di

tahun-tahun
sebelumnya dengan adanya kredit KUR BRI sebage ambahan modal kerja
khususnya pertanian?
Jawaban . Dapat mengalami perubahan positif dan negatif. Dalam artian positif
ketika nasabah membayar ketika masa pengembalian, dan tentunya memilki

keuntungan ke pihak bank itu sendiri. Namun negatifnya dalam artian nasabah yang
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belum membayar. Dan bisa juga di lihat dari banyaknya jumlah nasabah yang terus
meningkat setiap tahunnya yang mengambil kredit.

Pertanyaan  : Apakah produktifitas pertanian di Desa Mattiro Ade berdampak
terhadap perkembangan kredit BRI Unit Leppangang misalnya jika terjadi

peningkatan atau penurunan?

Jawaban . Tentunya bank apabila nasabah yang

mengambil kredit . Dampak positifnya jika

penghasilan atau elas dampak baiknya ke

lainnya jika

entunya bisa
jugadi tif penurnan
dalam & eknya ke b i embaliannya
tapi itu ayang jelasjikadi ntukan bank

PAREPARE
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Transkip Wawancara Nasabah Bank BRI Unit L eppangang
1. Sgak kapan anda menggunakan kredit KUR BRI untuk pertanian?

Jawaban : Samada: Lumayan lamami maumi kapang 5 Tahun

Muhammad Nasrul : Baru skitar 2 Tah

Udin Tungka: Kalau mendadaki mau terserang hama padi’e bisa langsung ada

solusinya
Abdullah: Terpenuhi kebutuhanta

Abbas: Terpenuhi apa yang di butuhkan
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Ramlah : Salah satunya terpenuhi kebutuhanta, apalagi kalau mendesakki mau beli
pestisida
Syamsul: Terpenuhi keperluanta

Nisa: Banyak

3. Apa yang membuat Bapak/i utuskan mengambil kredit di BRI

Unit Leppangan untuk

Jawaban : Samad ikit’i bunganya juga dan

............ k lain kalau
aki apalagi

al endirika atau
api u ya semenjak
oroduk KUR
dullillah ada
ya 59-62

ada infc 5 : ‘ ' bahwa di Ba

Abbas: Kita petani padi biasanya menga
semenjak ada bank dekat jadi kami berpindah ke bank karena sedikit bunganya

bil tambahan modalaki dari tetangga tapi

kemudian prosesnya hanya sebentar. Namun, itupi biasanya ta mengambil kredit di
bank jika uang atau modal yang di siagpkan untuk bertani sudah habis karena kita
pakai juga untuk biaya hidup sehari-hari. Beruntung ada bank dekat dari kampung
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jadi lebih memilih bank tempat untuk memperoleh tambahan modal bertani karena
tidak mengurangi pendapatan malah peghasilan meningkat, karena jika tanaman
padi’e teserang hama atau mauki beli pupuk, Kkita sebagai petani segera mencari
solusinya seperti membeli pestisida. Namun jika kita mengambil tambahan modal

dari pihak bank, kita sebaga petani pintar-pintarki juga gunaakan’i apakah sesuaini

dengan kebutuhan

Ramlah: Dulu saya masi i-untuk memenuhi kebutuhan

suamiku bertani yan

al bertani
emper oleh bibit padi?

ada t padi biasanya kuambil lagi il p
yapadi di p [ i beli.

Abdullah: Dari tetangga petani padi yang bagus kualitas padinya
Abbas:
Ramlah: Hasil panennya suamiku kalau bagus jhe kualitasnya

Syamsul: hasil panen atau belika ke petani lain yang bagus kualitas padinya
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Nisa: Hasil panen
5. Bagaimana proses atau persiapan awal Bapak/ibu bercocok tanam padi

hingga padi siap panen?

Jawaban : Samada Kita kasi para petani jauh-jauh hari sebelum musim tanam
datang, kita harus mempersiapkan diri dan memperkirakan moda lagi untuk
memenuhi  kebutuhan bertani karena untuk hasil .tani kemarin sudah di jadikan
sebagal pemenuhan kebutuhan peralatan atau perlengkapan seperti membayar pupuk,
pestisida dan membayar aat traktor serta keperluan sehari-hari

sebelum musim tanam lagi. Apalagi barusan kemarau panjang lagi begini dan
berdampak lagi kepada kondisi padi“dan penghasilan. Ada sii untung tapi habis untuk
kebutunan sehari-hari. Jadi kalau mauki kasih bagus hasilnya lagi, tentu
membutuhkan biaya lebih lagi, apalagi kalau maumi turun ke sawah lagi, baru saki
mau cari bibitnya yang bagus. Apalagi dalam proses bertani kendala-kendala yang
sering terjadi yaitu ketersediaan air dan serangan hama namun jika seperti serangan
hama bisa di hindari, pengairan juga bagus serta keadaan cuaca bersahabat, pasti
penghasilanta juga ikut meningkat karena biasa juga hasil peminjaman modal juga
tidak habisdi pakai kalau bagus jhe kondisi padita

Muhammad Nasrul : Sebelum turunki menanam, langkah pertama yang di |akukan
yaitu mempersiapkan |ahan persawahan’ kemudian "bersihkan dengan memberikan
pestisida untuk membunuh rumput-rumput liar atau dengan cara di bakar supaya
bersih dari hama seperti rumput dan “batang-batang padi. Jika sudah bersih maka
segera dliri lahan dengan air, sehingga sisa rumput yang bisa tumbuh kembali bisa
hancur dan jangan lupa perbaiki saluran air irigasi serta pematangan sawah agar tidak
kesusahan ketika di bajak’i. Setelah itu di bajak kembali dengan traktor supaya sisa

rumput dan batang padi bisa menyatu dengan tanah dengan begitu sisa-sisa tersebut
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bisa menjadi pupuk organik. Namun tetap dipastikan’i bahwa rumput yang sudah di
hancurkan tidak kembali tumbuh dan hanya akan menjadi pupuk organik dari sisa-
sisa hama rumput tersebut. Jadi untuk menghindari hal tersebut, kembali aliri lahan
sawah dengan air sekitar 5-10 cm dengan waktu satu minggu atau lebih hingga benar-
benar pestisidanya bisa di hilangkan serta rumput yang kemungkinan tumbuh

kembali, bisa benar-benar hilangdan berubah menjadi pupuk organik.

Masalah yang di hadapi petani padi yang paling sering yaitu seperti hama
tikus, wereng dan rumput. Biasana rumput ini ada ketika proses pembersihan kemarin
tidak habis masih ada sisa-sisanya dan di bawah oleh air irigasi. Jadi kita petani
untuk mengantisipasi menggunakanki pestisida Kita petani padi menanamkan sifat
ketelitian juga dalam bertani dan parapetani biasanya juga saling mencari informasi
atau datang belgjar ke petani-petani lain yang menurutta perkembangan padinya
cukup baik

Wandi : Pertama yang di lakukan yaitu mempersiapkan lahan persawahan kemudian
bersihkan dengan memberikan pestisida untuk membunuh rumput-rumput liar atau
dengan cara di bakar supaya bersih darishama seperti rumput dan batang-batang padi.
Siapkan bibit dan paling penting perawatan sampal panen

Udin Tungka Pertama lahan yang sudah 'di bgak kemudian persiapkan bibit dan

membeli pupuk untuk pertumbuhan padi atau perawatan

Abdullah: Lahan persawahan, bibit padi, pupuk dan persiapan sewaktu-waktu butuhki

tambahan modal untuk proses perawatan dan pengendalian hama sampai panenki
Abbas: Lahan dan modal

Syamsul: Tanaman padi ini biasanya sudah bisa di panen jika umurnya sudah
mencapal 100-120 hari atau kurang lebih tiga bulan tergantung dengan varietas

padinya. Tanaman padi juga tergantung cuaca atau kondisi iklim yang bagus, sumber
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pengairan air yang baik, air hujan yang cukup, serta penyinaran matahari. Semuanya
memiliki pengaruh terhadap perkembangan padi

6. Apakah dalam bertani sifat ketelitian, keberanian, dan terampil dapat

menopang kesuksesan ber usaha pertanian padi?

Jawaban: Samada : lya. Kar ertaniki tidak asal bertaniki butuhki

keterampilan juga

Muhammad Nasrul : anamki haruski teliti dan

en [ pi tane
dan tidak membutuhk lam:
alenr dirakit sendiri dari b a u
i. kalau menjadi petani
ertani ajugadi tuntut untuk belg arti

tahuan atau j yang baik u

penyuluhan

itu. CobRAtaﬁEiM IEEertani pas

Abbas: iya
Ramlah :-
Syamsul: Harus adalah karena tidak sembarangan juga di lakukan kalau bertaniki

Nisa: lya
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7. Apakah selamaini panen yang Bapak/Ibu lakukan sudah sesuai harapan?

Jawaban : Samada : lya sesua jhe. Selama saya bertani seingatku satu kali dua kali
kemarin sedikit turun hasilnya karena rubuhi padi nakennai angin cuman itu jhe

tutupi lagi kalau mahal lagi harganya gabah jadi tidak terlalu terasa penurunannya.

Muhammad Nasrul : lya karenati jhe sedding turun sekali pendapatanku

Wandi: Alhamdulillah b
Udin Tungka: lya
Abdulle

Abbas: ‘ i ¢ cuaca dlam
sudahi

Ramla

Nisa a hasi bersih padi
yang ke i are. Namun g jika tidak
terkena > vitas padi akan me 2-5 karung.
Apaagi dahulu jadi
tinggal bi i i sanya seperti
jika ters J la tapi itumi

termas hama tidak
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8. Berapa hasil yang Bapak/Ibu terima dalam satu kali panen?
Jawaban : Samada : Luasnya sawahku saya 1,5 Hektar biasa kudapat 70-80 karung
tapi di lihat juga berapa harga gabah perkarung. Kalau biaya semuanya pengeluaran

5-10 jutaitumi hasilnya.

Muhammad Nasrul : Lausnya 2 Hektar biasa kudapat 95-102 karung

tapi di lihat juga berapa h keluarmi biaya semuanya 7-10

jutaitumi hasilnya.
Wandi: 19-24
UdinT

Abdullz

9. Den i ti ini, apakah sud if menutup

biaya- arkan sedama pro mulai dari

Wandi: i iki sudah panen

Udin Tungka: lya

Abdullah: lya tertutupi jhe tapi ada pernah mau pas-pas pendapatan sama pengluaran

karena pernah kemarin kemarau panjang
Abbas: iyatertutupi jhe

Hara iya
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Syamsul: lya tertutupi jhe karena semua pinjaman seeprti pupuk, racun dan lain-lain

sudah semua ji kubayar.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



113

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

jawngbertandatangandibawahm
g

a2 L ATtau pusup)
empat ongeal lahir - EARIBVGY , (7-0g-tpg

]Eﬂis kﬂlﬂﬂﬁﬂ ; LA F'l & L"ﬂ"kr

Agame - 18LAM

pekgrjaanfjabatan (]
keterangan wawancard kepada
litian yang berkaitan
KREDIT BRI

Menerangkan bahwa telah memberikan
dari MUTMAINNAH P yang sedang melakukan pene
sall .
dengan “{PEODUKTWHAE PERTANIAN TERHA
e

(ANALISIS EKONOMI ISLAM)™.

ini di fuk  digunekan
rat keterangan wawancara 1ol dibuat un
Demikian Sur@

semestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

e - Mok MASRUL

qenpet tangEALlabir : Seoa . g _1g - 1987

lmjgkﬁ:l&l:lliIl D LAl >

Agema i ISLAM

uas Lahan Pertanian: 4. Hekmap

pendidikan Terakhir : Spqp

rkerjaanfjabatan m.;; |
Menerangkan bahwa telah memberikan kmmni?m wa;m;mmhﬁ;?-iﬁ ::::

(UTMAINN eneli

TRDDUKTﬁT:S I‘;ﬁﬁ T::;T:fl’ IEREDIT BRI UNIT LEPPAN GANG

\ESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)”.

ini di i semestinya.
Demikian surat keterangan wawancara i dibuat untuk digunakan

Pinrang, 22/ MNowehk2019

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

gays yang bertanda tangan di bawah inj.

s Ul gl
Tempat tanggal lahir : Qﬂﬂjﬂ“, I3 desembar 14 8¢
Jenis kelamin R P L

Agama Polslom

Luas Lahan Pertanian: qo Hure

Pendidikan Terakhir : Sip

pekerjaan/jabatan Tﬂainm'

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancard kepada saudari
MUTMAINNAH P yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“pRODUKTIVITAS PERTANIAN TERHADAP KREDIT BRI UNIT LEPPANGANG

DESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)”.

Demikian surat keterangan wawancart ini dibuat untuk digunakan semeslinya.

Pinrang, 7z / ¢y 2019

Yang bersanghkutan
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oyt yang bertanda tangan di bawg), ini,

? - Ablolih

repi! anggal lahir : 1{#!{:'::'15;&2 Febroar' 1976
oS kelamin b Lokl ol
Agamit v fStAng

Luas Luhan Pertanian; Ve helelar
pendidikan Terakhir @ SMA
pekerjaan/jabatan P pe Jant

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
MUTMAINNAH P yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“pRODUKTIVITAS PERTANIAN TERHADAP KREDIT BRI UNIT LEPPANGANG
DESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)".

Demikian surat keterangan wawancari ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Pinrang, 21 /7 2019

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

gayo yangs bertanda tngan di bawah ini.

Nam® * ARBAs

Tempat tanggal lahir ¢ Euh':t;rlpﬂ,.,r 8 Febroart M1
jenis kelamin 3 zah-{g“

Agama b

puas Lahan Pertanian: /) 1, -

/

pendidikan Terakhir ; 50

pekerjaanfjabatan PEIM'?-.

: - da saudari
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara m s
yang berkaitan dengan

UNIT LEPPANGANG

MUTMAINNAH P yang sedang  melakukan penelitian
“FRHDUKTIVITﬂS PERTANIAN TERHADAFP KREDIT BRI

DESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)™

Demikian surat
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Name : NISa

Tempat tanggal lahir : LEPPANG AN G |, 0701 /1973
Jenis kelamin ¢ PERE Mgy

Agama b

Luas Lahan pl’:ﬂﬂ.ﬂjm rle pl'ff'd'
Pendidikan Terakhir ; <MP
peketjaanfjabatan  :  LT/TAN,

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
MUTMAINNAH P yang sedang melakukan penelition yang berkaitan dengan
“PRODUKTIVITAS PERTANIAN TERHADAP KREDIT BRI UNIT LEPPANGANG
DESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)".

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Pinrang, 2( { Newe 2019

Yang bersanghutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Gayn yang bertanda tangan di bawah ini.

§ IF -
Tempat tanggal lahir : L eppaNeavs A5 7

Jenis kelamin . PERempaaw
Agami (SR .
pekerjpanfjabatan VR T

i kepada

Menerangkan bahwa telah memberikan ketsranganl-f-mmcambarkaim
saudari MUTMAINNAH P yang sedang melakukan penelitian yangn S
denpgan s(PRODUKTIVITAS PERTANIAN TERHADAP KRE l‘\

(ANALISIS EKONOMI ISLAM)".

§__% digunﬂkm
ni dibuat untuk
" lceterangan wawancarg 1
Demikian surat
semestinya.
Pinrang, 22 November 2019
Yang bersanghkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

wﬂiﬂg bertanda tangan di bawah ini.
0 : Wand;
‘ _apal tanggal Jahir
s kelammin Lot Lok
jgama : (Slam
LunsLahﬂﬂPermniﬂn: 4o Hare

pendidikan Terakhir =P |

ekerjaan/jabatan :Fﬂ”’w’ |
P Menerangkan bahwa telah memberikan kctﬂifmmicmwﬁ :a;::
i (;DD’K;;HIT; Pﬁi;;ﬁg;ﬁz KREDIT BRI UNIT LEPPANGANG
:EF;A MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)™ |

Demikian surat kelerangas wawancara ini dibuat untuk digunakan semestmya.
Pinrang, 2/ / 1 2019
Yang bersanghkutan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



121

i PT. Bay
K R—*"AI{
YAT INp
G

NGp
UNIT Lgpp, INRAN

_-—--_-""'"'-———

SURAT KETE
N
N TEL,AH h{ELﬁK[}mN ]
PENELITIAN

fang bertanda tangan dibawal i

NGANG

HIRIEA 4 z'“]liham}'um

Jabatan :P). KAUNIT
\enyatakan Bahwa Mahasiswa -

Nama ' Mutmainnah p

STB/Nim - 15.2300, 072

Program Studi : Perbankan Syariah (S1)

Universitas : IAIN Parepare

Telah selesai melaksanakan Penelitian pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Pinrang Unit Leppangang tmt 15 November 2019 sid 13 Januari 2020 dengan judul
“PRODUKTIVITAS PERTANIAN TERHADAFP KREDIT BRI UNIT LEPPANGANG
DESA MATTIRO ADE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)"

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk di pergunakan seperlunya.

Pinrang, 20 Januari 2020
UNIT LEPPANGANG
KANTOR CABANG PINRANG
PT BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Thk
’ ! oot

-
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KEMENTERIAN AGAMA REP

INSTITUT AGAMA ISLAM
MNEGE
FAKULTAS EKONOMI DAN msﬂr:]:mﬂ

Alamat ; JL. Amal Baktl No. 8. Sorean 132
. 8. . Kota Parepare 91 fo4 1307
PO Bowx 509 Parepere 9110, website ; wp.-,.rafnpa,f_,.-_egmjll.}“famm" {U421) 24404
: pareacid

UBLIK INDONESIA

mer B- ...1.;,};.....jln.ag.afFP.un.wllrEDlﬂ
umplran i
4qal + Permohonan |zin Pelaksanaan Pehe‘litl.an

1h. BUPAT] PINRANG
¥
$AB, PINRANG
ssalamu Alalkum Wr. Wh.

yengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama lslam Neger _Pare;ﬁare_:

Nama : MUTMAINNAH P

Tempat/Tal. Lahir : SEMGAE, 10 juni 1996

HIM ¢+ 15,2300,072

fakultas [ Program Studi Ekonornl dan Blsris 1stam { Perbanian Syarfah

semester « 1% (Sembilan)

slamat . pUSUN SENGAE, DESA MATTIRO ADE, KECAMATAN PATAMPANUA,
KABUPATEN PINRANG

jermaksud akan mengadakan penelitian di wilayan KAB. PINRANG dalam rangka penyusunan skripsi

jang berjudul ;

R ODUKTIVITAS BERTANIAN TERHADAP KREDIT BRI (ANALISIS EKOMNOMI [SLAM)

laksanaal pe yelitian inl d1ren:anakar1 pada bulan Nupemher sampal salesal. "\
Pala .
T i jkan lenaan dan kEI'EB:SaI"nﬂ div :aﬂkaﬂ terl Kasih.
b} iki ini dlsampmka atas PEF
Emtkla PEl"ITII:IhU-I"IE.I'I 1

Wassalamu Alaikum Wr. wh.
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Proses Penyebaran Benih Menggunakan Alat Galenrong

awatan dan Penyemprotan pestisida untuk pengenda
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Potret pengecekan lokasi lahan petani sebagai bahan kelengkapan dan kebenaran
berkas KUR

5 seharian Bank BRI Uni
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Proses pemeriksaan dan pencatatan berkas pengajuan KUR




Wawancara Mantri BRI Unit Leppangang

Berkas Transaks Tanda Terima Hutang KUR
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PLAFOUND
1,000,000 86,100 58,200 44,300 30,400 23,500 | 19,300
2,000,000 172,100 116,500 88,700 60,800 47,000 | 38,700
3,000,000 258,100 174,700 132,900 91,300 70,400 | 58,000
4,000,000 344,300 233,000 177,300 121,700 94,000 | 77,300
5,000,000 430,300 291,200 221,600 152,100 117,400 | 96,700
6,000,000 516,300 349,400 265,900 182,500 140,900 | 116,000
7,000,000 602,500 407,600 310,200 212,900 164,400 | 135,300
8,000,000 688,500 465,900 354,600 243,400 187,900 | 154,700
9,000,000 774,500 524,100 398,800 273,700 211,300 | 174,000
10,000,000 860,700 582,400 443,200 304,200 234,900 | 193,400
11,000,000 946,700 640,600 487,500 334,600 258,300 | 212,700
12,000,000 | 1,032,700 698,800 531,800 365,000 281,800 | 232,000
13,000,000 | 1,118,800 757,100 576,100 395,500 305,300 | 251,400
14,000,000 | 1,204,900 815,300 620,500 425,800 328,800 | 270,700
15,000,000 | 1,290,200 873,600 664,700 456,300 352,200 | 290,000
16,000,000 | 1,377,000 931,700 709,100 486,700 375,800 | 309,400
17,000,000 | 1,463,100 990,000 753,400 517,100 399,200 | 328,700
18,000,000 | 1,545,100 | 1,048,200 797,700 547,500 422,700 | 348,000
19,000,000 | 1,635,200 | 1,106,500 842,000 577,900 446,200 | 367,400
20,000,000 | 1,721,300 | 1,164,800 886,400 608,400 469,700 | 386,800
21,000,000 | 1,807,300 | 1,222,900 930,600 638,800 493,100 | 406,000
22,000,000 | 1,853,400 | 1,281,200 975,000 669,200 516,700 | 425,400
23,000,000 | 1,979,400 | 1,339,400 | 1,019,300 699,600 540,100 | 444,800
24,000,000 | 2,065,500 | 1,397,700 | 1,063,600 730,000 563,600 | 464,000
25,000,000 | 2,151,600 | 1,455,900 | 1,107,900 760,500 587,100 | 483,400
30,000,000 | 2,581,900 | 1,747,100 | 1,325,500 912,600 704,500 | 580,100
35,000,000 | 3,012,200 | 2,038,300 | 1,551,100 | 1,064,700 821,900 | 676,800
40,000,000 | 3,442,600 | 2,329,500 | 1,772,700 | 1,216,800 939,400 | 773,500
45,000,000 | 3,872,800 | 2,620,600 | 1,994,200 | 1,368,800 | 1,056,700 | 870,100
50,000,000 | 4,303,200 | 2,911,800 | 2,215,900 | 1,520,900 | 1,174,200 | 966,900
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